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1Al- Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), him. 517
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ABSTRAK

Safitri, Amalia Yunita. 2017. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H.Wahidmurni, M.Pd, Ak.

Kata Kunci: Strategi guru Pendidikan Agama Islam, Nilai Sosial

Nilai sosial merupakan seperangkat sikap individu yang dihargai
sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh
kehidupan masyarakat yang demokratis dan harmonis. Oleh karena itu diharapkan
peserta didik dapat mengamalkan nilai-nilai sosial tersebut baik dilingkungan
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Akan tetapi pendidikan pada saat ini
masih belum sepenuhnya mewujudkan hal tersebut. Banyak kejadian diluarsana
yang menyebutkan bahwa peserta didik pada saat ini masih banyak mengalami
penurunan nilai. Oleh karena itu agar peserta didik dapat menjalani kehidupan
yang baik sesuai dengan nilai sosial yang berlaku di sekolah maupun di
masyarakat maka sangat dibutuhkan peran guru untuk membantu mereka
memperbaiki perilaku agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mendeskripsikan penyusunan
progam pembelajaran pengamalannilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang, (2) Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pelaksanaan pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswadi SMP
Brawijaya Smart School Malang, (3) Mendeskripsikan tingkat keberhasilan dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School
Malang .

Untuk mencapai tujuan di atas, digunakan pendekatan penelitian
kualitatif ~deskriptif, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data dianalisis
dengan cara mereduksi data yang tidak relevan, menyajikan data, dan penarikan
kesimpulan. Dalam keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi.

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa, (1) Penyusunan progam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School
Malang adalah dengan: progam gerakan bersama dan kerjasama kepala sekolah
dan guru. Adapun progam tersebut meliputi: Sholat berjamaah, disiplin, tolong
menolong, kepedulian sosial, senyum, sapa, salam dan guru sebagai suri tauladan,
(2) Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran pengamalan nilai-
nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang adalah dengan
Membuat perencanaan pembelajaran, keteladanan, pembiasaan, dan evaluasi, (3)
Tingkat keberhasilan pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP
Brawijaya Smart School Malang adalah dengan tercapainya indikator-indikator
sebagai berikut: disiplin, tolong menolong, dan toleransi.
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ABSTRACT

Safitri, Amalia Yunita. 2017. The strategic teacher of islamic educationin practice
learning the students social values in SMP Brawijaya Smart School Malang.
Skripsi, .Department of Islamic Education, Faculty of Science and Teaching
Tarbiyah. State Islamic  University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Dr. H.Wahidmurni, M.Pd, Ak.

Keywords: The strategic teacher of islamic education, social values

Social values is a set of individual attitudes that are valued as a truth
and made the standard behave in order to obtain a harmonious and harmonious
society. Therefore, students are expected to apply these social values both in the
school environment and community environment. However, education at this time
still not fully realize it. Many incidents that mention that the learner at this time is
still a lot of impairment. Therefore, for students to live a good life in accordance
with the prevailing social values in schools and in the community then wvery
required role of teachers to help them improve behavior to fit the values that exist.

The purpose of this research to: ( 1)Describe the preparation of learning
programs of students’ social values in SMP Brawijaya Smart School Malang, (2)
describe The strategic teacher of islamic education in practice learning the
students social values in SMP Brawijaya Smart School Malang, 3) describe Level
of success in learning the practice of social values of students in SMP Brawijaya
Smart School Malang .

To achieve the above goals, using qualitave reseach methods a
descriptive. And as the methode for data collection are in use observation,
interview, ang documentation. To analyze the reseach data by reducing irrelevant
data, presenting data, and drawing conclusions. In data validity use triangulation
technique.

The result of the reseach show that (1)Preparation of learning program
of social values of students at SMP Brawijaya Smart School Malang is by: a joint
movement program and cooperation of principals and teachers. The program
includes: prayer congregation, discipline, please help, social care, smile,
greetings, greetings and teachers as role models. (2) The strategic teacher of
islamic  education in practice learning the students social values in SMP
Brawijaya Smart School Malang is make Learning planning, exemplary,
habituation, and evaluation. (3) The success rate of learning of social values of
students in SMP Brawijaya Smart School Malang is achieved by achieving the
following indicators: discipline, help, and tolerance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Makhluk Tuhan yang bernama manusia itu sebenarnya mempunyai
beberapa macam predikat yang masing-masing hakikat itu sendiri tidak bisa
dipisahkan menjadi bagian yang berdiri sendiri. Manusia itu mempunyai dua
sifat hakiki yaitu sebagai makhluk individual dan sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk individual, manusia itu mempunyai sifat-sifat yang khas,
yang berbeda satu dengan yang lainnya.?

Oleh karena itu manusia sebagai makhluk individu mempunyai
kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, keinginan-keinginan, cita-cita,
pemikiran sendiri yang berbeda dengan manusia lainnya. Sedangkan sebagai
makhluk  sosial manusia mempunyai insting untuk hidup  bersama,
berkelompok, bermasyarakat, saling tolong menolong, dan pada hakikatnya
manusia tidak dapat hidup sendiri.

Dalam  surat Al-Isra’ disebutkan bahwa manusia  memiliki
kesempurnaan dibandingkan dengan makhluk yang lainnya.

o 5555 {;;JB ST § s 3l G LS dals e

Ed
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2Abd. Aziz, Filsafat Pendidikan Islam Sebagaiga Gagasan Membangun pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), HIm.32
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Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari
yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami ciptakan.( Al-
Isra’ayat: 70)3

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia diberi kelebihan oleh
Allah dan kesempurnaan daripada makhluk Allah yang lainnya. Diantara
kelebihannya adalah Allah menciptakan manusia pendengaran, penglihatan,
dan hati agar dapat memahami apa terlintas secara universal dan mengambil
beberapa manfaat melalui indra tersebut.

Dengan berbagai kelebihan yang dimiliki manusia tersebut, sudah
seharusnya manusia menggunakan potensinya dengan sebaik mungkin, agar
menjadi manusia yang beradab dan bermanfaat. Untuk menjadi manusia yang
beradab dan bermanfaat manusia dalam kehidupannya diatur oleh norma-
norma, serta nilai yang mengikat dan harus dipatuhi. Oleh karena itu sebagai
seorang pendidik harus bisa mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional
yang sudah diatur dalam UU no. 20, Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan,

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.*

Ironisnya, pendidikan pada saat ini masih belum bisa sepenuhnya

mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional. Banyak kasus diluarsana yang

sering terdengar di masyarakat bahwa peserta didik pada saat ini banyak

3Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), hlm. 289
4Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,

(Semarang: Aneka llmu, 2003), him.6
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mengalami  kemrosotan akhlak, prestasi serta nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat. Hal ini disebabkan karena kehidupan yang semakin komplek
dengan perubahan teknologi yang semakin pesat,menyebabkan peserta didik
menjadi manusia yang egois tidak peduli dengan lingkungan sekitar sehingga
menyebabkan tergerusnya moral serta nilai-nilai sosial yang ada.

Di dalam al-Qur’an di sebutkan bahwa manusia adalah makhluk yang
mempunyai kesabaran moral untuk memilih dan mana yang buruk sesuai
dengan nurani mereka atas bimbingan Al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan

dalam AlQur’an Al-Syam Ayat: 7-8

=
e
ana
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(7) Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),(8)Maka Allah
mengilnamkan  kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.(Al-Qur’an Al-Syam Ayat: 7-8)°

Dalam hal ini tidak hanya ilmu sosial yang berperan penting dalam
usaha perwujudan memperbaiki nilai sosial, akan tetapi peran serta guru
pendidikan agama Islam juga berpengarun bahkan, bisa dikatakan sebagali
pengontrol dari akhlak peserta didik. Hal ini sesuai dengan ungkapan Mudjia
Raharjo, di antara fungsi pendidikan yang menonjol adalah sebagai wahana
proses alih nilai. Maka nampak sekali bahwa pendidikan agama adalah
sebuah kemestian bagi upaya perbaikan kehidupan agama dan moral demi
masa depan bangsa yang lebih baik. Melalui pendidikanlah penanaman nilai-

nilai  moral dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian

5Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro2010), hlm. 595
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pendidikan agama yang selama ini seolah mengalami alienasi di tengah
realitas kependidikan nasional harus segera diusahakan penataannya kembali.
Hal ini juga berarti bahwa upaya reaktualisasi pendidikan agama yang sesuai
dengan realitas sosial menjadi hal yang tidak dapat dinafikan. Tanpa usaha
tersebut sangat sulit untuk menjadikan pendidikan agama sebagai salah satu
tokoh guru pembangun kehidupan moral yang senyatanya sangat diperlukan
dinegeri ini.®

Pendidikan berperan penting dalam proses perubahan sosial dan
perbaikan moral kearah yang di cita-citakan. Bahkan masalah pendidikan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Baik dalam kehidupan keluarga,
masyarakat, maupun bernegara. Kita bisa lihat maju mundurnya suatu negara
dapat dilihat dari maju mundurnya suatu pendidikan di negara tersebut.

Dalam buku pengantar sosiologi karangan D.A.Wila Huky sebagaimana
dikutip oleh Abdulsyani dalam bukunya sosiologi skematika disebutkan,
bahwa Nilai-nilai sosial dapat ditularkan. Nilai sosial merupakan seperangkat
sikap individu yang dihargai sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar
bertingkah laku guna memperoleh kehidupan masyarakat yang demokratis
dan harmonis. Nilai yang menyusun sistem nilai diteruskan dan ditularkan
diantara anggota-anggota. Nilai ini

dapat diteruskan dan ditularkan dari satu grup ke grup yang lain, dalam

suatu masyarakat melalui berbagai macam proses sosial, dan dari satu

6Mudjia Raharjo (ed), Quo Vadis Pendidikan Islam Pembacaan Realitas Pendidikan

Islam Social dan Keagamaan,(Malang: UIN Pess, 2006),him. 49
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masyarakat serta kebudayaan ke yang lainnya melalui akulturasi, defusi dan
sebagainya.’

Dalam pengamalan nilai sosial diperlukan strategi yang efisien untuk
tercapainya tujuan dari lembaga pendidikan tersebut. Nilai sosial tidak
dengan mudahnya bisa diamalkan oleh peserta didik secara cepat dan singkat,
tetapi membutuhkan proses yang panjang, kerja keras serta kerjasama yang
baik antara pendidik dan peserta didik untuk mewujudkannya. Ironisnya
pelaksanaan pengamalan nilai sosial pada saat ini belum sepenuhnya
terealisasikan. Kurangnya kesadaran baik dari peserta didik maupun pendidik
menjadi faktor utama dalam permasalahan ini. Oleh sebab itu perlunya
pengamalan nilai sosial di lembaga pendidikan menjadi penting untuk
dilaksanakan.

Dari latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap permasalahan dalam nilai-nilai  sosial, yang
mana penelitian ini akan digunakan sebagai penelitian skripsi dengan judul
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Pengamalan
Nilai-nilai Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang .

. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penyusunan progam pembelajaran pengamalan nilai-nilai

sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang?

"Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori dan Terapan, (Jakarta, Bumi Aksara: 2012),

him. 50
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2. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan
pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswa di SMP Brawijaya
Smart School Malang?

3. Bagaimana tingkat keberhasilan dalam pembelajaran pengamalan nilai-
nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, bahwa penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mendeskripsikan penyusunan progam pembelajaran  pengamalannilai-
nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang.

2. Mendeskripsikan  strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswadi SMP
Brawijaya Smart School Malang.

3. Mendeskripsikan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran pengamalan
nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
Adanya penelitian ini, diharapkan agar dapat menambah khazanah
keilmuan dan berguna bagi Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan.

2. Bagi SMP Brawijaya Smart School Malang

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam pembelajaran

pengamalan nilai sosial siswa.
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3. Bagi Guru
Memberimasukankepada guru mengenai strategi guru pendidikan
agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai sosial yang mana pada saat ini
nilai-nilai sosial belum sepenuhnya diterapkan di sekolah.
4. Bagi Pengembangan limu Pengetahuan
Memberi informasi terkait tentang stratrgi guru pendidikan agama
Isllm  dalam  pembelajaran  pengamalan  nilai-nilai  sosial  dalam
pembelajaran yang akan dilaksanakan dan dapat dijadikan acuan bagi
penelitian selanjutnya.
5. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh wawasan, pengetahuan, dan pengalaman secara
langsung dan sebagai pembelajaran untuk bekal peneliti dalam penelitian
selanjutnya.
E. Orisinalitas Penelitian
Untuk mengetahui perbedaan dan kesamaan hasil kajian penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan penelitian yang peneliti
lakukan sekarang dengan judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai SosialSiswa di SMP Brawijaya
Smart School Malang” diantaranya yaitu:
Pertama, Skripsi oleh Tyas Shaffa Megawati mahasiswi Fakultas
limu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Penididikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun2016 judul skripsi

“Strategi Guru dalam Menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
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padaAnak Usia Dini di TK Plus Al-Kautsar Malang”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendiskripsikan strategi guru dalam menanamkan nilai
Pendidikan Agama Islam, serta untuk mengetahui dampak dari penerapan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan isi
data yang ada. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi guru dalam
menanamkan nilai Pendidikan Agama Islam yakni menggunakan metode
pembiasaan, metode keteladanan, metode cerita, metode bermain, metode
bernyanyi, metode tanya jawab, metode ceramah. Selanjutnya terdapat
dampak perubahan pada perilaku pada anak usia dini yakni anak yang lebih
terbuka, mencontoh, menceritakan. Dan dampak orangtua lebih terbuka,
perhatian, mengontrol perilaku anak, dan antusias.®

Kedua, Skripsi karya Ahmad Faizih mahasiswa Fakultas 1lmu
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Penididikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016 dengan judul “Strategi
Pengamalan Nilai-nilai Toleransi pada Siswa melalui Binaan Rohani di
SMPN. 13 Malang Katolik Widyatama Kota Batu”. Hasil penelitian
menunjukan bahwa, bina iman/binaan rohani di SMPN13 Malang Katolik
Widyatama Kota Batu ini sangat baik,hal ini dibuktikan dengan adanya sikap
menerima dalam hidup berdampingan dengan warga sekolah yang heterogen,

menghormati dan menghargai perbedaan dan keyakinan orang lain, menjalin

8Tyas Shafa Megawati, Strategi Guru dalam Menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama
Islam pada Anak Usia Dini di TK Plus Al-Kautsar Malang, Skripsi, fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016
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kerjasama dalam bidang sosial, seperti adanya ekstrakulikuler dan acara
sekolah yang menyangkut keagamaan. Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif berjenis deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, seperti persepsi, motivasi, dan tindakan.
Dengan memanfaatkan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.®
Ketiga, Skripsi karya Dina Siti Hardianti mahasiswi Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Penididikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016 dengan judul “Strategi
Pendidikan Nilai di SMPN 4 Malang”. Tujuan penelitian ini adalah
memahami strategi pelaksanaan pendidikan nilai pada kegiatan sekolah,
memahami strategi pelaksanaan pendidikan nilai sosial dan keagamaan pada
pembelajaran IPS di SMPN 4 Malang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian Kkualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi dalam pelaksanaan pendidikan
nilai di SMPN 4 Malang dilakukan dengan cara: Internalisasi nilai dalam
setiap kegiatan, keteladanan kepala sekolah, guru, dan staf sekolah,
pembiasaan setiap progam dilakukan secara terus menerus sehingga

membentuk karakter siswa, menciptakan suasana bersistem nilai.1°

9Ahmad Faizin, Strategi Pengamalan Nilai-nilai Toleransi pada Siswa melalui Binaan
Rohani di SMP Katolik Widyatama Kota Batu, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan
Penididikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016

10Dina Siti Hardianti, Strategi Pendidikan Nilai di SMPN 4 Malang,Skripsi, fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016
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Tabel 1.10risinalitas Penelitian

10

No | Nama Peneliti, Judul | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
(Skripsi/tesis/jurnal), Penelitian
penerbit, dan tahun
penelitian

1. | Tyas Shaffa | Mengkaji Tujuan Strategi Guru
Megawati, “Strategi | tentang penelitian ini | Pendidikan
Guru dalam | strategi guru | adalah untuk | Agama  Islam
Menanamkan nilai- | dalam mendiskripsikan | dalam
nilai Pendidikan | menanamkan | strategi guru | Pengamalan
Agama Islam pada | nilai-nilai dalam pembelajaran
Anak Usia Dini di | Pendidikan menanamkan nilai- nilai
TK Plus Al-Kautsar | Agama nilai  Pendidikan | sosial  siswa
Malang”  Fakultas | Islam Agama Islam , | di SMP
limu Tarbiyah dan serta untuk | Brawijaya
Keguruan Jurusan mengetahui Smart School
Penididikan ~ Agama dampak dari | Malang.
Islam Universitas penerapan nilai- | Nilai-nilai
Islam Negeri nilai  Pendidikan | sosial ~ siswa
Maulana Malik Agama Islam | yang di
Ibrahim Malang pada anak usia | terapkan di
tahun 2016 dini. Sekolah

meliputi:
kedisiplinan,
tolong
menolong,
serta
toleransi.

2. | Ahmad Faizin, | Mengkaji Tujuan Strategi Guru
Strategi Pengamalan | tentang nilai- | penelitian ini | Pendidikan
Nilai-nilai Toleransi | nilai yaitu untuk | Agama Islam
pada Siswa melalui | toleransi mengetahuli dalam
Binaan Rohani di | pada siswa pelaksanaan Pengamalan
SMPN. 13 Malang binaan rohani di| pembelajaran
Katolik Widyatama SMP Katolik | nilai-nilai
Kota Batu” Fakultas Widyatama kota | sosial — siswa
limu Tarbiyah dan Batu, Strategi | di SMP
Keguruan Jurusan pengamalan Brawijaya
Penididikan ~ Agama nilai- nilai Smart School
Islam Universitas toleransi Malang.
Islam Negeri beragama pada | Nilai-nilai
Maulana Malik siswa SMP | sosial  siswa
Ibrahim Malang Katolik yang di
tahun 2016 Widyatama kota | terapkan  di

Batu. Sekolah
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meliputi:
kedisiplinan,
tolong
menolong,
serta
toleransi.

3. | Dina Siti Hardianti, | Mengkaji Tujuan Strategi Guru
“Strategi Pendidikan | tentang penelitian ini | Pendidikan
Nilai di SMPN 4 | pendidikan adalah Agama Islam
Malang”  Fakultas | nilai di | memahami dalam
llmu Tarbiyah dan | sekolah strategi Pengamalan
Keguruan Jurusan pelaksanaan pembelajaran
Penididikan ~ Agama pendidikan  nilai | nilai-nilai
Islam Universitas pada  kegiatan | sosial  siswa
Islam Negeri sekolah, di SMP
Maulana Malik memahami Brawijaya
Ibrahim Malang strategi Smart School
tahun 2016 pelaksanaan Malang.

pendidikan  nilai | Nilai-nilai
sosial dan | sosial  siswa
keagamaan pada | yang di
pembelajaran terapkan  di
IPS di SMPN 4 | Sekolah
Malang. meliputi:
kedisiplinan,
tolong
menolong,
serta
toleransi.

F. Definisi Istilah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian ini, maka

peneliti perlu menjelaskan pengertian yang terkandung dalam judul tersebut

yaitu:

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam adalah seragangkaian cara yang

dilakukan oleh pendidik dengan sistematis agar peserta didik dapat

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dan mampu menjadi

hamba yang taat kepada perintah Allah SWT.
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2. Dalam penelitian ini yang dimaksud nilai sosial adalah nilai yang baik
yang dianut oleh masyarakat untuk kehidupan bersosial dengan tujuan
tercapainya kedamaian dalam hidup. Adapun nilai-nilai sosial yang di
terapkan di SMP Brawijaya Smart School Malang adalah: Sholat
berjamaah, disiplin, tolong menolong, kepedulian sosial, senyum sapa
salam, dan suri tauladan.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memperoleh gambaran singkat tentang isi
skripsi, dipaparkan secara rinci alur pembahasan sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Diuraikan tentang latar belakang, fokus penelitian,
tujuan  penelitian, manfaat  penelitian,  originalitas  penelitian,
definisi istilah dan sistematika pembahasan.

Bab Il, Kajian teori yang berfungsi sebagai acuan teoritik dalam melakuan
penelitian. Pada bab ini dijelaskan tentang kerangka berfikir dan
teori sebagaimana berikut: strategi guru Pendidikan Agama Islam,
nilai-nilai sosial, dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai siswa .

Bab I1l, Mengemukakan metode penelitian, yang berisi tentang pendekatan
dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti data dan
sumber data, analisis data, pengecekan keabsahan data, pengecekan
keabsahan temuan.

Bab IV, Berisi pemaparan data dan temuan penelitian, pada bab ini akan

membahas tentang deskripsi objek penelitian.
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Bab VI,

13

Pada bab ini berisikan pembahasan hasil penelitian tentang strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran pengamalan
nilai- nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang.

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



A

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Strategi Guru

1.

Pengertian Guru

Guru dalam literatur kependidikan Islam biasa disebut sebagai
ustadz, mu allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu addib. Kata
ustadz, biasa digunakan untuk memanggill seorang profesor. Ini
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen
terhadap profesionalisme dalam mengemban tugas. Kata mu allim,
berasal dari kata‘ilm yang berarti menangkap hakekat sesuatu. Hal
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk mampu
menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang diajarkannya, serta
menjelaskan  dimensi  teoritis dan  praktisnya, dan berusaha
membangkitkan siswa untuk mengamalkannya. Kata murrabi berasal
dari kata Rabb. Tuhan adalah sebagai Rabbal-‘alamin dan Rabb al-
nas yakni menciptakan, mengatur, dan memelihara alam seisinya
termasuk manusia. Kata mursyid dalam arti tersebut guru harus
berusaha menularkan penghayatan (trans internalisasi) akhlak/
kepribadiannya kepada peserta didiknya, baik yang berupa etos
ibadah, etos kerja, belajar, maupun dedikasinya yang mengharapkan

Ridha Allah semata. Dalam konteks ini mengandung makna bahwa

14
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guru merupakan model atau sentral identifikasi diri, yaitu pusat
penuntun dan teladan bahkan konsultan bagi peserta didiknya. 1!

Kata mudarris berasal dari akar kata darasa-yudrusu-darsan
wa durusan wa dirasatan, yang berarti: terhapus, hilang, bekasnya,
menghapus, menjadikan usang, melatih, serta mempelajari. Maka
tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
menghilangkan ketidaktahuan, atau memberantas kebodohan mereka,
serta melatih keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuan. Sedangkan kata mu’addib berasal dari kata adab yang
berarti moral, etika dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan)
lahir dan batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasal dari kata
adab, sehingga guruadalah orang yang beradab sekaligus memiliki
peran dan fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang
berkualitas dimasa depan.?

Guru menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, definisi guru
adalah “orang yang pekerjaan, mata pencaharian atau profesinya
mengajar. Guru merupakan sosok yang mengemban tugas mengajar,
mendidik, dan membimbing.1® Jika ketiga sifat tersebut tidak melekat
pada seorang guru, maka ia tidak dapat dipandang sebagai guru.

Menurut Henry Adam, seperti dikutip A.Malik Fadjar bahwasanya

11S0leha & Rada, llmu Pendidikan Islam, (Alfabeta: Bandung, 2012), him. 63

121bid.,hIm,63-64

BA. Malik Fadjar, Visi Pembaruan Pendidikan Islam, (Jakarta: Lembaga pengembangan
Pendidikan dan Penyusunan Naskah Indonesi [LP3NI], 1998), hal.211
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guru itu berdampak abadi, ia tidak pernah tahu, dimana pengaruhnya
itu berhenti.14

Menurut Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar
menguraikan bahwa guru adalah orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara
individual ataupun Klasikal. Baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Dalam pandangan Islam secara umum guru adalah mengupayakan

perkembangan selurun potensi/aspek anak didik, baik aspek cognitif,

affective dan psikomotor. 1°

Dari hasil telaahterhadap istilah-istilah dan makna guru dalam
kajian literatur kependidikan Islam ditemukan bahwa guru adalah
orang yang memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Mempunyai komitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada
dirinya sikap dedikatif.

b. Mempunyai komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta
sikap continuousimprovement.

c. Mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,
serta mampu mengatur memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat, alam sekitarya.

d. Mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi

pusat panutan, teladan dan konsultasi bagi peserta didiknya.

41bid.,him,212
15Muhaimin Murdin, Kiat Menjadi Profesional, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), halm.17
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e. Memiliki kepekaan intelektual dan informasi, serta memperbaharui
pengetahuan dan Kkeahlian secara berkelanjutan, dan berusaha
mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan serta
melatih ketrampilan sesuai dengan bakat, minat kemampuan.

f. Mampu bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang
berkualitas di masa depan.16

Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikan Islam, tugas
guru ternyata bercampur dengan syarat dan sifat guru. Ada beberapa
pernyataan tentang tugas guru yang dapat disebutkan di sini, yang
diambil dari uraian penulis Muslim tentang syarat dan sifat guru,
misalnya sebagai berikut:

a. Guru harus mengetahui karakter murid

b. Guru harus selalu berusaha menigkatkan keahliannya, baik dalam
bidang yang diajarkannya maupun dalam cara mengajarkannya.

c. Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan
dengan ilmu yang diajarkannya.t’

2. Syarat Guru dalam Pendidikan Islam

Soejono menyatakan bahwa syarat guru adalah sebagai
berikut:

a. Tentang umur, harus sudah dewasa.

Tugas mendidik adalah tugas yang amat penting karena

menyangkut perkembangan seseorang, juga meyangkut nasib

161bid, him: 64-65
7Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bndung: Remaja Rosda
Karya, 2011), him. 79
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seseorang. Oleh karena itu, tugas itu harus dilakukan oleh orang
yang sudah dewasa; anak-anak tidak dapat dimintai pertanggung
jawaban. Di negara Kita, seseorang dianggap dewasa sejak ia
berumur 18 tahun atau dia sudah kawin. Menurut ilmu pendidikan
adalah 21 tahun bagi laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Bagi
pendidik asli, yaitu orang tua anak, tidak dibatasi umur minimal;
bila mereka telah mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik
anaknya. Dilihat dari segi ini, sebaiknya umur kawin ialah 21 bagi
laki-laki dan 18 bagi perempuan.
Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan
pendidikan, bahkan dapat membahayakan anak didik bila
mempunyai  penyakit meular. Dari segi rohani, orang gila
berbahaya juga bila ia mendidik. Orang idiot tidak mungkin

mendidik karena ia tidak akan mampu bertanggung jawab.

c. Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli.

Ini penting sekali bagi pendidik, termasuk guru. Orang tua
di rumah sebenarnya perlu sekali mempelajari teori-teori ilmu
pendidikan. Dengan pengetahuannya itu diharapkan ia akan lebih
berkemampuan menyelenggarakan pendidikan bagi anak-anaknya
dirumah. Seringkali terjadi kelainan pada anak didik disebabkan

oleh kesalahan pendidikan didalam rumah tangga.
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d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi.

Syarat ini sangat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-
tugas mendidik selain megajar. Bagaimana guru akan memberikan
contoh-contoh kebaikan bila ia sendiri tidak baik perangainya?
Dedikasi tinggi tidak hanya diperlukan dalam mendidik selain
mengajar; dedikasi tinggi diperlukan juga dalam meningkatkan
mutu mengajar.

Syarat-syarat itu adalah syarat-syarat guru pada umumnya.
Syarat syarat itu dapat diterima dalam Islam. Akan tetapi,
menegnai Syarat pada butir dua, yaitu tentang kesehatan jasmani,
Islam dapat menerima guru yang cacat jasmani, tetapi sehat. Untuk
guru di perguruan tinggi, mislanya, orang buta atau cacat jasmani
lainnya dapat diterima sebagai tenaga pengajarasal cacat itu tidak
merintangi tugasnya dalam mengajar.8

Kompetensi Guru

Merujuk pada Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No.
045/U/2005, kompetensi diartikan sebagai seperangkat tindakan
cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Kompetensi dalam
bentuk penilaian portofolio atau penilaian kumpulan dokumen yang

mencerminkan kompetensi guru, yang mencangkup 10 komponen,

8]bid, him. 80-81
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yaitu: (1) kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan latihan, (3)
pengalaman  mengajar, (4) perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran, (5) penilaian dari atas dan pengawasan, (6) prestasi
akademik, (7) karya pengembangan profesi, (8) keikutsertaan dalam
forum ilmiah, (9) pengalaman organisasi di bidang pendidikan dan

sosial, dan (10) penghargaan yang relevan dengan bidang pendidikan.

Dari 10 komponen tersebut dapat diperinci lagi kedalam
beberapa jenis kompetensi, antara lain kompetensi kepribadian,
pedagogik, profesional, dan sosial. Berikut disajikan beberapa

kompetensi guru dengan elemen dan indikatornya:19

a. Kompetensi Pedagogis

Kompetensi  pedagogismencakup ~ kemampuan  yang
berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif
kompetensi ini  mengandung kemampuan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan, dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan  berbagai potensi yang dimilikinya. Secara
perinci  masing-masing elemen kompetensi pedagogis ini dapat
diperinci lagi menjadi subkompetensi dan indikator esensialnya,

yaitu:

19Damsar, Pengantamemar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 163
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Memahami  peserta didik. Subkompetensi ini mencakup
indikator esensial berupa memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip perkembangan kognitif,
memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-prinsip
kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar awal peserta
didik.

Merancang  pembelajaran.  Subkompetensi  ini  meliputi
indikator esensial berupa menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, menetapkan strategi pembelajaran berlandaskan
pada karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai, dan materi ajar; serta menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang dipilih.

Melakukan pembelajaran secara umum

Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dipunyainya. Subkompetensi ini
mempunyai indikator esensial berupa memfasilitasi peserta
didik untuk pengembanan berbagai potensi akademik, dan
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan berbagai
potensi akademik, dan memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan berbagai potensi non-akademik.

b. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional menyangkut kemampuan Yyang

berhubungan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi
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secara luas dan mendalam yang meliputipenguasaan substansi isi

materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan

yang menaungi materi Kurikulum ini, serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru. Kompetensi ini meliputi beberapa
subkompetensi dengan indikator esensial berupa:

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang
studi. Subkompetensi ini meliputi beberapa indikator esensial
berupa memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah, memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan
yang menaungi atau koheren dengan konsep keilmuan dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Menguasai langkah penelitian dan kajian  kritis  untuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi
bidang studi.?®

4. Pengertian Strategi
Secara bahasa, strategi bisa diartkkan sebagai ‘siasat’, ‘kiat’, atau
‘cara’. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.?!
Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer
yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer

untuk memenangkan suatu peperangan. Dalam dunia pendidikan,

201bid, him. 163-165

21pypuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar-Strategi mewujudkan
Pembelajaran Bermakna melalui Penanaman Konsep umum & Konsep Islami, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2009), him. 3
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strategi  diartikan sebagai a plan, method, or series of actifities
designed to achieves a particular educational goal (J. R. David,
1976). Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di
desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.22

Istilah strategi (strategy) berasal dari “kata benda” dan ‘kata
kerja” dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan
golongan dari kata Stratos (militer) dengan ago (memimpin). Sebagai
kata kerja, stratego berarti merencanakan (to Plan actions). Mintzberg
dan Waters, mengemukakan bahwa strategi adalah pola umum tentang
keputusan atau tindakan (strategies are realized as patterns in stream
of decisions or actions). Hardy, Langlay, dan Rose dalam Sudjana,
mengemukakan strategyis perceived as plan or a set of explicit
intention preceding and controling actions (strategi dipahami sebagali
rencana atau kehendak yang mendahului dan mengendalikan
kegiatan).23

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam

22\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2009), him. 125-126

him. 3

Z3Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003),
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perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang
telah digariskan.24

Strategi  pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat
terkait dengan penyampaian materi dalam upaya mencapai
kompetensi.  Dalam  menentukan  strategi  pembelajaran  perlu
memperhatikan dua hal, yaitu: 1) jenis kompetensi dan 2) jenis materi
yang akan diajarkan. Untuk mengajarkan kompetensi yang berrjenis
kognitif atau kompetensi yang berjenis psikomotor atau kompetensi
yang berjenis afektif pasti akan membutuhkan strategi pembelajaran
yang berbeda. Demikian pula jika mengajarkan meteri dari jenis
materi yang berbeda pasti akan memerlukan strategi pembelajaran
yang berbeda pula. 2°

Dalam  konteks  pengajaran, menurut Gagne  dalam
Iskandarwassid dan Dandang Sunedar, Strategi adalah kemampuan
internal  seseorang untuk  berfiki, memecahkan masalah, dan
mengambil Kkeputusan. Artinya, bahwa proses pembelajaran akan
menyebabkan peserta didik berpikir secara unik untuk dapat
menganalisis, memecahkan masalah di dalam mengambil keputusan.26

Ada beberapa pendapat lain tentang pengertian strategi, antara lain:

24Gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), Cet. Ill, him.52

25Sugeng Listyo Prabowo & Faridah Nurmaliyah, Perencanaan Pembelajaran, (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), him. 91

26)skandarwassid dan Dandang Sunandar, Standar Pembelajaran Bahasa (Bandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2008), him. 2
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a. Strategi didefinisikan sebagai garis besar haluan negara bertindak
untuk mencapai sandaran yang ditetapkan.2’

b. Arifin memberikan pengertian strategi adalah sebagai segala upaya
untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu untuk
mencapai hasil secara maksimal.28

c. Strategi adalah rencana yang cermat menegnai kegiatan untuk
mencapai sasaran tertentu.?®

3. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan strategi
a. Metode

Dari segi bahasa metode berasal dari katayaitu “mata”
(melalui) dan “hadas” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus ditemui
untuk mencapai sesuatu. Sumber lain menyebutkan bahwa
metode berasal dari bahasa Jerman, methodicha artinya ajaran
tentang metode. Dalam bahasa Yunani, metode berasal dari kata
methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab thariq.2® Metode

berarti cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.3!

2'Tabrani Rusyah, Atang K. BA, Zainal A, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), him. 209

28M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam suatu Pendekatan Teoritikdan Praktis Berdasarkan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 58

29Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, Cet 11, 1989), him.
589

30Munizer Suparta & Harjani Hefini, Metode Dakwah, (Jakarta: Rahmat Semesta, 2006),
him. 6

31Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Predia Media Group, 2007),
him. 125
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b. Taktik dan Teknik

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode. Misalnya cara bagaimana
harus dilakukan agar metode lembaga yang dilakukan berjalan
efektif efisien. Taktik adalah gaya seseorang dalam melaksanakan
suatu tekhnik atau metode tertentu. Dengan demikian, taktik
sifatnya lebih individual.32

c. Evaluasi
Setelah dilakukan pelaksanaan semua aktifitas lembaga,
maka aspek penting lain yang harus diperhatikan dalam
mengelola sebuah lembaga adalah dengan melakukan langkah
evaluasi.
Sedangkan pengertian evaluasi adalah suatu proses dimana
aktivitas dan hasil  kinerja  dimonitor  sehingga  Kinerja
sesungguhnya  dapat  dibandingkan dengan  kinerja  yang
diharapkan.33
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama merupaan kata majemuk yang terdiri dari kata
“pendidikan” dan “agama”. Dalam kamus umum Bahasa Indonesia,
pendidikan berasal dari kata didik, dengan diberi awalan “pe” dan akiran

an”, yang berarti proses pengubahan sikap dalam usaha mendewasakan

manusia melalui upaya pengajaran dan laihan. Sedangkan arti mendidik itu

him.14

321bid, him. 126
33Bambang Hariadi, Strategi Manajemen, (Malang: Bayu Media Publishing, 2005),
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sendiri adalah memelihara dan memberi latihan (ajaran) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran.34

Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Yunani
pedagogie vyang berarti ‘“pendidikan” dan pedagogi yang berarti
“pergaulan dengan anak-anak”. Yang tugasnya membimbing atau
mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut
pedagogos. Istilah pedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan
agoge(saya membimbing, memimpin).3°

Berpijak dari istilah diatas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha
yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak
untuk - membimbing/memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke
arah kedewasaan. Atau dengan kata lain, pendidikan ialah”bimbingan
yang diberian dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam
pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani agar berguna bagi diri
sendiri dan masyarakatnya.36

Menurut Harun Nasution, ada beberapa pengertian atau definisi

tentang agama, Yaitu:3’

a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan gaib

yang harus dipatuhi.

b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai manusia

him.15

34Yadianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung: M2s, 1996), Cet. Ke-1, him. 88
35Armai Arief, Reformulasi Pendidikan Islam, (Ciputat: CRSD PRESS, 2007), Cet. Ke-2,

361bid
37pat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam (Dalam

Memecahkan Kenakalan Remaja), (Jakarta: Rajawali Press, 2008), him. 14
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c. Mengikatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung pengakuan
pada suatu sumber yang berada diri manusia dan yang memengaruhi
perbuatan-perbuatan manusia.

d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan hidup
tertentu.

e. Suatu sistem tingkah laku yang berasal dari kekuatan gaib.

f. Pemujaan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang diyakini
bersumber pada kekuatan gaib.

g Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang tinbul dari perasaan lemah dan
perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat dalam alam
sekitar manusia.

h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang
Rasul.

Agama adalah aturan perilaku bagi umat manusia yang sudah
ditentukan dan dikomunikasikan oleh Allah Swt, melalui orang-orang
pilihan-Nya yang dikenal sebagai utusan-utusan, rasul-rasul, atau nabi-nabi.
Agama mengajarkan manusia untuk beriman kepada adanya Keesaan, dan
Supremasi Allah yang Mahatinggi dan berserah diri secara spiritual, mental,
dan fisikal kepada kehendak Allah, yaki pesan Nabi yang membimbing
kepada kehidupan dengan cara yang dijelaskan Allah.38

Lalu, pengertian Islam adalah agama samawi penutup yang diturun-

kan Tuhan ke dunia melalui seorang Rasul, Muhammad SAW. Misi

384, Syahrial Sain, Samudra Rahmat, (Jakarta: Karya Dunia Pikir, 2001), him. 280
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utamanya adalah mengantarkan manusia menuju pada kehidupan yang dama,
harmonis, aman, tenteram, sejahtera, dan bahagia, tidak hanya didunia ini,
namun juga pada kehidupan di akhirat kelak. Hal ini adalah sesuai dengan
nama Islam itu snediri yang berarti perdamaian, keselamatan, 39
Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut
oleh peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntunan untuk
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragamaa
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.*°
Menurut Zakiyah Darajat pendidikan Islam adalah sikap pembentukan
manusia yang lainnya berupa perubahan sikap dan tingkah laku yang sesuai
dengan petunjuk agama Islam.#!
Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan
Sahilun A. Nasir, yaitu:
“Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang
sistematis dan pragmatis dalam membimbing anak didik
yang beragama Islam dengan cara sedemikian rupa,
sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar  dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya.
Yakni, ajaran Islam itu benar-benar dipahami, diyakini,
kebenaranya, diamalkan menjadi pedoman hidupnya,

menjadi  pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan
sikap mental. ™2

39Muniron, Syamsun Ni’am, Ahidul Asror, Studi Islam di Perguruan tinggi, (Jember:
STAIN Jember Press,2010), Cet. Ke-1, him. 33

4OMuhaimin, Paradigma Pendidikan islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),
him.75

41Zakiyah darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 28

42Nusa Putra & Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam,
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), him. 15-16
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Sedangkan Zakiah Darajat merumuskan bahwa Pendidikan Agama
Islam sebagai berikut:

“(a) pendidikan Agama Islam adalah wusaha berupa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar setelah
selesai  dari  pendidikannya dapat memahami dan
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life). (b) Pendidikan
Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan ajaran Islam. (c) Pendidikan Agama Islam
adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama
Islam., yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama
Islam yang telah diyakini menyeluruh, serta menjadikan
keselamatan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.”

Jadi Pendidikan Agama Islam, yaitu usaha yang berupa pengajaran,
bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat
memahami,  menghayati, dan  mengamalkan agama Islam,  serta
menajdikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun Kkehidupan
masyarakat.*3

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah supaya membentuk anak
didik menjadi anak didik yang muslim sejati, anak shaleh, serta berakhlak
mulia, dan berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Melihat tujuan
pendidikan agama Islam tersebut, guru agama mempunyai peranan penting

guna ikut menentukan pertanggung jawaban moral bagi peserta didik. Selain

itu guru agama diharuskan memiliki kesiapan dan emosional yang mantap

43Ibid, him. 16
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lahir batin serta mempunyai kesanggupan atas dirinya untuk menjalankan
amanah terhadap peserta didik dan terhadap Allah SWT.44
C. Nilai-nilai Sosial
1. Pengertian Nilai
Nilai berasal dari bahasa Latin valereyang artinya berguna,
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu
yang dipandang baik, bermanfaatdan paling benar menurut keyakinan
seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang
menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan
dapat membuat orang yang menghayatinya bermartabat.*®
Menurut Steeman nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada
hidup, yang memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah
sesuatu yang dijunjung tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai
tindakan seseorang.nilai itu lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu
menyangkut pola pikir dan tindakan, sehingga ada hubungan yang amat
erat antara nilai dan etika.*®
Nilai merupakan prefensi yang tercermin dari perilaku seseorang,
sehingga seseorang akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu
tergantung pada sistem nilai yang dipegangnya. Nilai akan selalu
berhubungan dengan kebaikan, kebajikan dan keluhuran budi serta akan

menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar oleh

44Zuhairini, Metodologi Pendidikan Agama, (Surabaya: Ramadani, 1993), him. 45

45Sutarjo Adi Susilo, Pembelajaran Nilai-nilai Karakter, (Depok: Raja Grafindo Persada,
2012), hlm. 56

46lbid
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seseorangb sehingga ia merasakan adanya suatu kepuasan, dan ia merasa
menjadi manusia yang sebenarnya.*’

Menurut Milton Roceach dan James Bank dalam Kartawisastra
adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem
kepercayaan, di mana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu
tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas
dikerjakan, dimiliki dan dipercaya. Pengertian ini berarti bahwa nilai itu
merupakan sifat yang melekat pada sesuatu yang telah berhubungan
dengan subjek (manusia pemberi niali).48

Sementara itu, pengertian nilai  menurut Fraenkel dalam
Kartawisastra adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan,
kebenaran, dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya
dijalankan dan dipertahankan. Pengertian ini menunjukkan bahwa
hubungan antara subjek dengan objek memiliki arti yang penting dalam
kehidupan subjek.

Sidi Gazalba mengartikan nilai adalah sesuatu yang bersifat
abstrak, dan ideal. Nilai bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya
sekedar soal penghayatan yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, yang
disenangi dan tidak disenangi. Nilai itu terletak antara hubungan subjek

penilaian dengan objek. 4°

4Tlbid

48Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Bengkulu: Pustaka pelajar Offset, 2008),
him. 17

“S1bid
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bisa digaris bawahi
bahwa nilai merupakan esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia. Esensi itu sendiri belum berarti sebelum
dibutunkan manusia, tetapi bukan berarti adanya esensi itu karena adanya
manusia yang membutuhkan. Hanya saja kebermaknaan esensi tersebut
semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya tangkap dan
pemaknaan manusia itu sediri. Hakikat kehidupan sosial kemasyarakatan
adalah untuk  perdamaian. Perdamaian hidup  merupakan esensi
kehidupan manusia. Esensi tidak akan hilang walaupun semakin tinggi
selama manusia mampu memberikan makna perdamaian itu. °°

Sesuatu dianggap bernilai apabila sesuatatu itu memiliki sifat

sebagai berikut.>!

a. Menyenangkan (peasent)

b. Berguna (useful)
c. Memusakan (satisfying)
d. Menguntungkan (profitable)
e. Menarik (interesting)
f.  Keyakinan (belief).
Menurut Bambang Daroeso, nilai memiliki ciri sebagai berikut.
a. Suatu realitas yang abstrak (tidak dapat ditangkap melalui indra,
tetapi ada)

b. Normatif (yang seharusnya, ideal, sebaiknya, diinginkan)

him. 127

501bid, 17-18
5IHermianto & Winarno, Ilmu sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
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c. Berfungsi sebagai daya dorong manusia (sebagai motivator).52

tentang suatu yang dicita-citakan atau yang dianggap baik. Nilai
dapat dikatakan umum sebab tidak akan ada masyarakat tanpa
pedoman umum tentang sesuatu yang dianggap baik, patut, layak,
pantas sekaligus sesuatu yang menjadi larangan atau tabu bagi
kehidupan masing-masing kelompok. Pedoman tersebut dinamakan
nilai sosial. Akan tetapi, kendati terdapat nilai sosial dalam setiap
kehidupan masyarakat, kenyataanya setiap kehidupan kelompok
sosial memiliki nilai-nilai sosial yang berbeda diantara satu dan
yang lainnya. Perbedaan ini sangat tergantung pada sistem budaya
yang dianut serta letak geografis di mana kelompok sosial tersebut
berada. Nilai sosial memiliki sifat abstrak, artinya nilai tidak dapat
dilinat sebagai benda secara fisik yang dapat dilihat dengan mata,
diraba atau difoto. Sebab nilai sosial adalah pedoman tata kelakuan
bersifat pokok yang keberadaanya adalah eksis dalam keyakinan
masyarakat yang hanya dapat dijabarkan dalam bentuk perilaku
umum oleh masyarakat tersebut.

b. Konsepsional, artinya bahwa nilai-nilai itu hanya diketahui dari

ucapan-ucapan, tulisan, dan tingkah laku seseorang atau

2Ibid.,hIm, 128
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sekelompok orang. Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa nilai
sosial bukanlah benda fisik yang dapat dilihat dengan mata, diraba
dengan indra peraba atau difoto, sebab nilai hanyalah konsepsi
tentang tata kelakuan masyarakat yang berupa pedoman antara
perilaku yang diperbolehkan dan yang tidak boleh dilakukan oleh
anggota masyarakat. Oleh sebab itu, nilai sosial hanya dapat diihat
melalui ucapan-ucapan, tulisan, dan tingkah laku seseorang atau
sekelompok orang, misalnya untuk mengetahui cita-cita seseorang,
maka orang harus menelusuri tulisan-tulisan beliau. Melihat nilai
atau cita-cita suatu bangsa harus dilakukan dengan melihat
konstitusi yang berlaku di negara atau bangsa tersebut. Akan
tetapi, tidak menutup kemungkinan ada nilai-nilai yang bersifat
simbolis yang dapat dilihat, diraba, dan difoto. Misalnya lambang
negara Indonesia yang berupa burung garuda dan bendera merah
putih.

Mengandung kualitas moral, karena nilai-nilai selalu berupa
petunjuk tentang sikap dan perilaku yang sebaiknya atau yang
seharusnya dilakukan. Artinya moral manusia di dalam kehidupan
sosial sangat berkaitan dengan nilai-nilaimoralitas yang berlaku di
dalam kelompok trsebut. Butir-butir nilai inilah yang biasanya
dijadikan sebagai indikator untuk menentukan apakah kepribadian
seseorang tersebut baik atau buruk. Jika bangsa Indonesia memiliki

nilai-nilai moral yang dituangkan dalam bentuk Pancasila.,, maka
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untuk mengukur baik dan tidak baiknya kualitas moral warga
negara ialah dilihat sampai seberapa jauh tingkat loyalitas dan
komitmennya dengan nilai-nilai yang tertuang dalam butir-butir
sila yang ada.

. Tidak selamanya realistik, artinya bahwa nilai itu tidak akan selalu
dapat direalisasikan secara penuh di dalam realitas sosial. Hal itu
disebabkan oleh kemunafikan manusia, tetapi juga karena nilai-
nilai itu merupakan hal yang abstrak sehingga untuk memahaminya
diperlukan tingkat pemikiran dan penafsiran tertentu. Selain itu,
nilai-nilai  yang dihayati oleh masyarakat secara keseluruhan
berbeda dengan nilai-nilai yang dihayati oleh individu. atau bisa
juga nilai yang dihayati oleh masyarakat satu dengan masyarakat
lain memiliki karakter nilai yang berbeda. Dengan demikian tidak
ada masyarakat manapun yang tidak memiliki nilai-nilai, tetapi
masing-masing kelompok masyarakat memiliki karakter nilai yang
berbeda. Hal itu dapat terjadi disebabkan oleh nilai yang
disosialisasikan  kepada individu atau masyarakat  dimana
masyarakat atau individu tersebut berada tidak selalu sama dan
terkadang ada sebagian nilai yang tidak dapat dimengerti dan
dihayati oleh individu atau masyarakat tersebut.

Dalam situasi kehidupan masyarakat yang nyata, nilai-nilai itu
akan bersifat campuran. Artinya, tidak ada gmasyarakat yang

hanya menghayati satu nilai saja secara mutlak. Yang terjadi adalah
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campuran berbagai nilai dengan kadar dan titik berat yang berbeda.
Misalnya masyarakat Jawa yang menganut agama Islam ternyata
tidak sepenuhnya menghayati nilai-nilai  Islam yang dianut,
masyarakat Jawa juga menganut paham-paham keyakinan asli
Jawa, seperti menganut kepercayaan animisme, dinamisme, Hindu,
Budha, dan sebagainya.

f. Cenderung bersifat stabil, sukar berubah, karena nilai-nilai yang
telah dihayati telah melembaga atau mendarah daging dalam
masyarakat. Perubahan akan terjadi jika struktur sosial berubah
atau jika nilai-nilai baru timbul  di dalam strukturmasyarakat
tersebut. Bahkan ada sebagian masyarakat yang meyakini
kebenaran nilai-nilai yang dianutnya sebagai bentuk harga inymati,
artinya anggota masyarakat yang menganut nilai tersebut akan
mempertahankannya hingga titik darah penghabisan. Biasanya
nilai-nilai  yang demikian ini adalah nilai yang bersifat idiologis
atau keyakinan akan ajaran agama. Akan tetapi, tidak menolak
kemungkinan bahwa ada sebagian nilai-nilai  sosial yang
mengalami pergeseran seiring dengan perubahan zaman. Biasanya
nilai yang bersifat labil ini adalah yang menyangkut gaya hidup

masyarakat. 53

53Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi, Pemahaman Fakta dan Gejala Permasalahan
Sosial, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 120-122
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2. Pengertian Nilai-nilai Sosial

Nilai sosial adalah nilai yang diakui bersama sebagai hasil
konsensus, erat kaitanya dengan pandangan terhadap harapan
kesejahteraan bersama dalam hidup bermasyarakat. Hal ini berarti nilai-
nilai sosial dapat disebut sebagai ketentuan-ketentuan atau cita-cita dari
apa yang dinilai baik dan benar oleh masyarakat. °* Nilai sosial adalah
nilai-nilai  kolektif yang dianut oleh masyarakat kebanyakan. Nilai-nilai
sosial merupakan hal yang dituju oleh kehidupan sosial itu sendiri,
sedangkan metode pencapaian nilai-nilai (tujuan) sosial tersebut adalah
norma, sehingga fungsi norma sosial adalah sebagai petunjuk atau arah
tentang cara untuk mencapai nilai (tujuan) tersebut®®.

Nilai sosial, nilai yang tertinggi yang terdapat nilai adalah kasih
sayang antar manusia. Karena itu kadar nilai ini bergerak pada rentan
antara kehidupan yang individualistikdengan alturistik. Sikap tidak
berpraduga jelek terhadap orang lain, sosiabilitas, keramahan dan
perasaan simpati dan empati merupakan menjadi kunci keberhasilan
dalam meraih niali sosial. Dalam psikologi sosial, niali sosial yang
paling ideal dicapai dalam konteks hubungan interpersonal, yakni
ketika seseorang dengan yang lainnya saling memahami. Sebaliknya,
jika manusia tidak memiliki perasaan kasih sayang dan pemahaman
terhadap sesamanya, maka secara mental hidup tidak sehat. Nilai sosial

banyak dijadikan pegangan hidup bagi orang yang senang bergaul, suka

54Abdul Syani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2007), hlm. 52
S55Elly M. Setiadi, op.cit, him.124
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berderma, dan cipta sesama manusia atau yang dikenal sebagai sosok
filantropik.>®
Nilai-nilai  sosial merupakan seperangkat sikap individu
yang dihargai sebagai suatu kebenaran dan dijadikan standar bertingkah
laku guna memperoleh kehidupan masyarakat yang demokratis dan
harmonis. Nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa subnilai, yaitu: (1)
loves (kasih sayang) yang terdiri atas: pengabdian, tolong menolong,
kekeluargaan, kesetiaan, dan kepedulian; (2) responsibility (tanggung
jawab) yang terdiri atas nilai rasa memiliki, disiplin, dan empati; dan
(3) life harmony (keserasian hidup) yang terdiri atas nilai keadilan,
toleransi, kerjasama, dan demokrasi. 7
Nilai-nilai sosial terdiri atas beberapa sub nilai antara lain:>8
a. Kasih sayang (Loves) yang terdiri atas:
1) Pengabdian
Memilih  diantara dua alternatif yaitu merefieksikan
sifatsifat Tuhan yang mengarah menjadi Pengabdi pihak-lain
(Ar-Rahman dan Ar-Rahim) atau Pengabdi-diri-sendiri.
Pengabdipihak-lain, bukan berarti tidak ada perhatian sama
sekali terhadap diri sendiri, sehingga misalnya tidak makan

sama sekali yang berarti bunuh diri. Tapi, senantiasa berusaha

56Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta, 2004),
him.34

57Zubaedi,Pendidikan Berbasis Masyarakat, Upaya Menawarkan Solusi Terhadap
Berbagai Problem Sosial, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009) him 39-40

581bid, him. 13

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



40

mencintai  orang lain  seperti mencintai  diri  sendiri.
Perhatiannya sama besar baik terhadap diri sendiri.

Perhatiannya sama besar baik terhadap diri sendiri
maupunpihak lain. Apa yang tidak patut diperlakukan terhadap
dirinyatidak patut pula diperlakukan terhadap pihak lain.
Senantiasa memberi dengan kecintaan tanpa pamrih dan
membalas kebaikan pihak lain dengan yang lebih baik hanya
karena kecintaan.

2) Tolong Menolong

Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 sebagai

berikut:
& /l
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“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksanya....” (Q.S Al-Maidah ayat:2)>°
Dalam ayat ini dijelaskan kita diperintankan oleh Allah
SWT untuk saling tolong-menolong dalam hal kebaikan yang dan
takwa, dan Kita dilarang untuk tolong- menolong dalam hal

keburukan.

59Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), him: 106
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3) Kekeluargaan
Keluargaan adalah bagian terkecil dari kehidupan sosial.

Kekeluargaan  menjadi  tolok  ukur  sebuah  komunitas.
Sehinggajikakeluarga yang ada di dalam masyarakat baik, baik
pula kehidupan sosial. Nilai kekeluargaan sangat penting untuk
ditanamkan kepada diri anak. Dengan nilai kekeluargaan akan
terjalin sikap tolong-menolong dan peduli terhadap semua hal
yang ada disekelilingnya.

4) Kesetiaan

Dalam Firman Allah SWT:
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“Katakanlah: Sesungguhnya  sembahyangku,
ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya; dan
demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan
Aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan
diri (kepada Allah)". (Q.S Al-An’am ayat:162-
163).60

Dalam ayat diatas kita diperintahkan untuk berserah diri
hanya kepada Allah SWT, Allah SWT adalah maha Esa tidak
ada sekutu bagi-Nya. Maka dalam hal ini kita diperintahkan
untuk setia dan berserah diri hanya kepada Allah. Hanya Allah

lah yang berhak atas hidup Kita.

60Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2010), him: 150
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Kepedulian
Kepedulian sosial dalam Islam terdapat dalam bidang

akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam syari“at serta jadi

tolakukur dalam akhlak seseorang mukmin. Konsep kepedulian

sosial dalam Islam sungguh cukup jelas dan tegas. Bila

diperhatikan dengan seksama, dengan sangat mudah ditemui dan
masalah kepedulian sosial dalam Islam terdapat bidang akidah

dan keimanan.

b. Tanggung Jawab (Responsibility) yang terdiri atas:

1)

2)

Nilai rasa memiliki

Pendidikan nilai membuat anak tumbuh menjadi
pribadi yang tau sopan santun, memiliki cita rasa, dan mampu
menghargai diri sendiri dan orang lain, bersikap hormat
terhadap keluhuran martabat manusia, memiliki cita rasa moral
dan rohani.
Disiplin

Disiplin dimaksudkan cara mengajarkan kepada siswa
tentang perilaku moral yang dapat diterima kelompok. Tujuan
utamanya adalah memberitahnu dan menanamkan pengertian
dalam diri siswa tentang perilaku mana yang baik dan mana
yang buruk, dan untuk mendorongnya memiliki perilaku sesuai
dengan standar ini. Dalam disiplin ada tiga unsur yang penting,

yaitu hukum atau peraturan yang berfungsi sebagai pedoman
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penilaian, sanksi atau hukuman bagi pelanggaran peraturan itu,
dan hadiah untuk perilaku atau usaha yang baik. Untuk anak
yang masih dalam usia sekolah harus ditekankan adalah aspek
pendidikan dan pengertian dalam disiplin. Seorang anak diberi
hukuman jika memang terbukti bahwa sebenarnya mengerti
apa yang diharapkan dan terlebih bila memang sengaja
melanggarnya. Sebaliknya bila saat berperilaku sosial yang
baik, maka diberikan hadiah. Maka biasanya ini akan
meningkatkan  keinginannya untuk  lebih  banyak  belajar
berperilaku baik.
Empati

Empati adalah kemampuan kita dalam menyelami
perasaan orang lain tanpa harus tenggelam didalamnya. Empati
adalah kemampuan kita dalam mendengarkan perasaan orang
lain tanpa harus larut. Empati adalah kemampuan kita dalam
meresponi keinginan orang lain yang tak terucap. Kemampuan
ini dipandang sebagai kunci menaikkan intensitas dan

kedalaman hubungan kita dengan orang lain.

Keserasian Hidup (Life Harmony) terdiri atas:

1)

Nilai Keadilan
Keadilan adalah membagi sama banyak, atau
memberikan hak yang sama kepada orang-orang atau

kelompok dengan status yang sama. Keadilan dapat diartikan
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memberikan hak seimbang dengan kewajiban atau memberi
seseorang sesuai dengan kebutuhannya.
Toleransi

Toleransi artinya menahan diri, bersikap sabar,
membiarkan orang berpendapat lain, dan berhati lapang
terhadap orang-orang yang memiliki pendapat berbeda. Sikap
toleran tidak berarti membenarkan pandangan yang dibiarkan
itu, tetapi mengakui kebebasan serta hak-hak asasi.
Kerjasama

Semangat kerjasama ini haruslah diajarkan secara
berkesinambungan. Jangan melakukan aktifitas-aktifitas yang
mendorong adanya semangat kompetisi. Tapi gunakan bentuk
aktifitas dan permainan yang bersifat saling membantu.
Tunjukkan bahwa usaha-usaha setiap individu ‘fit’ dalam
kehidupan ini. Tapi perlu untuk diingat bahwa kita perlu

berkotbah melawan kompetisi.

4) Demokrasi

Demokrasi adalah komunitas warga yang menghirup
udara kebebasan dan bersifat egalitarian, sebuah masyarakat
dimana individu seseorang amat dihargai dan diakui dan suatu
masyarakat yang tidak terbatas oleh perbedaan-perbedaan
keturunan, kekayaan, atau bahkan kekuasaan yang tinggi.

Salah satu ciri penting demokrasi sejati adalah adanya jaminan
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terhadap hak memilih dan kebebasan untuk menentukan

pilihan.

Adapun Huky mengemukakan beberapa ciri nilai sosial di antaranya:

a.

Merupakan konstruksi masyarakat yang terbentuk melalui interaksi
sosial para anggota masyarakat.

Dapat diteruskan dan diimbaskan dari satu orang ke orang lain atau
dari satu kelompok ke kelompok lainnya melalui berbagai macam
proses sosial seperti kontak sosial, komunikasi, interaksi, difusi,
adaptasi, adopsi, akulturasi, dan asimilasi.

Dapat memuaskan manusia dan mengambil bagian dalam usaha
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sosial. Nilai yang demikian ini
adalah nilai yang disetujui, diterima secara sosial dan menjadi dasar
bagi setiap tindakan dan tingkah laku baik secara pribadi,
kelompok maupun masyarakat secara keseluruhan.

Merupakan asumsi-asumsi abstrak yang di dalamnya terdapat
konsensus sosial tentang harga relatif dari objek di dalam
kehidupan sosial.

Nilai yang dicapai dan dijadikan sebagai pedoman kehidupan sosial
dan dijadikan sebagai milik bersama adalah berasal dari proses
belajar, yaitu melalui sosialisasi sosial semenjak seseorang dalam
fase kanak-kanak hingga fase dewasa.

Antara nilai satu dan nilai lainnya terdapat hubungan keterkaitan

dan membentuk pola-pola dan sistem sosial.
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g. Memiliki nilai yang beragam tergantung pada faktor kebudayaan
yang berlaku di dalam kehidupan kelompok sosial, sehingga antara
kelompok sosial satu dan kelompok sosial lainnya terdapat
perbedaan akan tetapi antara nilai sosial yang satu dan nilai sosial
lainnya ada kemungkinan proses difusi, akulturasi, dan asimilasi.

h. Selalu memberikan pilihan dari sistem-sistem yang ada, sesuai
dengan tingkat kepentingannya.

I.  Masing-masing nilai dapat memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap orang perorangan dan masyarakat sebagai keseluruhan.

J. Melibatkan emosi atau perasaan, misalnya nilai yang bersumberkan
dari rohani.

k. Dapat mempengaruhi perkembangan  kepribadian ~ dalam
masyarakat baik secara positif maupun negatif.5?

3. Fungsi Nilai Sosial
Nilai-nilai sosial memiliki fungsi bagi kehidupan masyarakat,
diantaranya:

a. Faktor pendorong cita-cita atau harapan bagi kehidupan sosial.
Misalnya dalam pembukaan UUD 1945 dicanangkan nilai-nilai
yang merupakan tujuan dari kehidupan berbangsa dan bernegara.
Nilai-nilai  tersebut vyaitu; (1) melindungi segenap bangsa dan
seluruh tumpah darah Indonesia, (2) memajukan kesejahteraan

umum, (3) mencerdaskan kehidupan bangsa, dan (4) ikut

61Elly M. Setiadi, op.cit, him. 123-124
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melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan perdamaian abadi
dan keadilan sosial. Empat poin ini merupakan tujuan dan cita-cita
luhur bangsa Indonesia dalam rangka kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Petunjuk arah seperti cara berpikir, berperasaan, dan bertindak
dan panduan dalam menimbang penilaian masyarakat, penentu,
dan terkadang sebagai penekan para individu untuk berbuat
sesuatu dan bertindak sesuai dengan nilai yang bersangkutan,
sehingga sering menimbulkan perasaan bersalah bagi para anggota
yang melanggarnya. Konsep operasional dalam mencapai empat
poin cita-cita luhur ini ialah norma-norma yang tertulis dalam
batang tubuh UUD 1945.

Alat perekat solidaritas sosial di dalam kehidupan kelompok.
Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai falsafah hidup bangsa, yaitu
Pancasila. Melalui Pancasila bangsa Indonesia berpedoman untuk
menjalin persatuan dan kesatuan bangsa. Lambang negara Garuda
Pancasila yang mencengkeram pita bertulis Bhineka Tunggal lIka
dijadikan sebagai pedoman untuk merekatkan hubungan antar suku
bangsa yang menyebar di selurun wilayah negara yang berbentuk
kepulauan dengan bentangan laut yang luas.

. Benteng perlindungan atau penjaga stabilitas budaya kelompok
atau masyarakat. Dalam hal ini, bangsa Indonesia menempatkan

pancasila sebagai nilai-nilai luhur bangsa sekaligus filter bagi
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masuknya budaya asing, terutama sesuai atau tidak sesuainya
budaya asing yang masuk wilayah negeri ini. Proses sosialisasi ini
dilakukan melalui serangkaian proses pendidikan kepada generasi
penerus agar tidak meninggalkan Pancasila sebagai perjanjian luhur

bangsa.52

D. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran

Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa

Secara bahasa, strategi bisa diartikan sebagai ‘siasat’, ‘kiat’, atau
‘cara’. Sedangkan secara umum strategi ialah suatu garis besar haluan dalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.?

Menurut Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar
menguraikan bahwa guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung
jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual ataupun
Klasikal. Baik di dalam maupun di luar sekolah. Dalam pandangan Islam
secara umum guru adalah  mengupayakan perkembangan  seluruh
potensi/aspek anak didik, baik aspek cognitif, affective dan psikomotor. %4

Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan Sahilun A.
Nasir, yaitu: Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing anak didik yang beragama Islam dengan cara
sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar dapat
menjiwai, menjadi bagian yang integral dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu

benar-benar dipahami, diyakini, kebenaranya, diamalkan menjadi pedoman

62Elly M. Setiadi, op.cit, him. 126-127
83pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, op.cit, him. 3
64Muhaimin Murdin, op.cit, halm.17
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hidupnya, menjadi pengontrol terhadap perbuatan, pemikiran dan sikap
mental.”%°

Menurut Zainal Agib dalam bukunya Profesionalisme Guru dalam
Pembelajaran mengemukakan bahwa: (1) Pembelajaran merupakan suatu
upaya guru mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar
anak didik, (2) pembelajaran adalah suatu proses membantu murid
menghadapi kehidupan sehari-hari.66

Pengamalan adalah cara, proses, mengamalkan suatu perbuatan.
Pengamalan juga biasa disebut implementasi, yaitu penerapan ide, konsep,
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan
sikap.5”

Nilai sosial adalah nilai yang diakui bersama sebagai hasil konsensus,
erat kaitanya dengan pandangan terhadap harapan kesejahteraan bersama
dalam hidup bermasyarakat. Hal ini berarti nilai-nilai sosial dapat disebut
sebagai ketentuan-ketentuan atau cita-cita dari apa yang dinilai baik dan
benar oleh masyarakat. 68

Berdasarkan arti kata di atas, maka yang dimaksut dengan strategi
guru pendidikan agama Islam dalam pembelajaran pengamalan nilai sosial

siswa merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru pendidikan agama

65Nusa Putra & Santi Lisnawati, op.cit, him. 15-16

66Zainal Agib , Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran (Surabaya: Insan Cendekia,
2002), him.41

67E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,
2003), him. 93

68 Abdul Syani,op.cit, him. 52
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Islam melalui upaya guru mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan
kondisi belajar anak didik melalui cara agar terjadinya perubahan dalam diri
peserta didik untuk memperbaiki nilai-nilai sosial siswa yang sudah mulai
memudar di SMP Brawijaya Smart School Malang. Dengan berbagai macam
cara untuk pengamalan nilai-nilai sosial siswa, yang mana pada hal ini tidak
hanya langsung dipraktekkan tetapi membutuhkan proses dan ketlatenan
seorang guru pendidikan agama Islam dalam proses pengamalannya, karena
perlu dilihat apa yang melatar belakangi nilai-nilai sosial itu mulai memudar
di kalangan siswa.

Strategi guru pendidikan agama Islam dalam hal ini di tekankan pada
pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswa. Bahwasannya nilai-nilai
sosial itu sangat penting. Dalam pengamalan nilai-nilai sosial ini yang
pertama kali di lakukan oleh guru pendidikan agama Islam adalah
memberikan contoh, karena dengan begitu secara tidak langsung siswa akan
mencontoh perilaku guru tersebut. Selanjutnya perlu ditekankan lagi kepada
siswa bahwa sebagai seorang manusia tidak mungkin bisa hidup sendiri, perlu
berdampingan dengan manusia yang lainnya, saling tolong menolong, dan
membutunkan bantuan orang lain. Oleh karena itu disinilah strategi guru

dalam pengamalan nilai-nilai sosial siswa sangat dibutuhkan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, bertujuan untuk menjabarkan Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial
Siswa di SMP Brawijaya Smart Schoola Malang. Aktivitas guru dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswa akan dipaparkan apa
adanya. Sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam
penelitian ini  peneliti mengamati subjek penelitian secara langsung seperti
melihat perilaku siswa, pergaulan siswa dengan teman-temannya, proses
pembelajaran di kelas, perilaku siswa dengan guru dan masyarakat di sekitar
SMP Brawijaya Smart School Malang. MenurutLexy J. Moleong
mengemukakan bahwa: penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistic dan dengan cara
deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.5°

Alasan peneliti mengambil pendekatan kualitatif karena, penelitian ini
berupa data deskriptif, yang mana penelitian ini dilakukang dengan cara

wawancara dari informan. Penelitian yang menghasilkan data deskriptif

89 exy Moleong, Metode Penulisan Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him.6
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berupa kata-kata tulisan, menggambarkan suatu keadaan, serta perilaku yang
dapat diamati oleh peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Studi kasus merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis
data berkenaan dengan suatu kasus.’® Dalam hal ini kasus yang diteliti oleh
peneliti adalah bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelajaran pengamalan nili-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang.

Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain melakukan pengumpulan data utama. Kedudukan peneliti dalam
penelitian  kualitatif cukup rumit. la sekaligus merupakan perencana,
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia
menjadi pelopor hasil penelitiannya.”t Kehadiran peneliti sangat diperlukan,
peran peneliti sendiri dalam penelitian ini adalah sebagai partisipasi akitif,
yakni dalam observasi ini peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh
nara sumber, tetapi belum sepenuhnya lengkap.’?

Dalam proses penelitian ini kehadiran peneliti sangat menentukan
kesuksesan  penelitian, karena pada dasarnya penelitian  kualitatif
membutunkan waktu yang lama untuk mendapatkan gambaran data yang

dibutunkan secara langsung di SMP Brawijaya Smart School Malang pada

ONana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007). HIim. 77

224

bid
72Gugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R7D, (Jakarta: Alfabeta, 2010), him.222-

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



53

tanggal 12 Oktober 2016. Selanjutnya peneliti memulai penelitian terkait
dengan nilai-nilai sosial yaitu dilaksanakan mulai bulan Mei sampai dengan
Juli. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
pengamalan Nilai Sosial di SMP Brawijaya Smart School Malang.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini  yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Brawijaya Smart School Malang. Yang berdiri di bawah naungan Universitas
Brawijaya Malang, tepatnya di Jalan cipayung No. 8 Malang. Nomer telepon:
(0341) 575868. Alasan peneliti melakukan penelitian di SMP Brawijaya
Smart School Malang, karena tempat penelitian ini merupakan sekolah yang
berbasis karakter religi. Hal ini diwujudkan literasi setiap pagi sesuai dengan
jadwal yang sudah ditentukan yang mana jadwal tersebut meliputi
keagamaan, ilmu pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, kenegaraan dan
pelajaran yang bersangkutan dengan pembelajaran, dan melaksanakan
kegiatan sholat duhur berjamaah yang wajib diikuti oleh siswa muslim di
sekolah.
D. Datadan Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data diperoleh. 73Sementara

Moleong menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif

73Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), him. 172
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adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti
dokumen dan lain sebagainya.’*

Pada penelitian ini untuk mendapatkan data yang diperlukan oleh
peneliti, maka peneliti memperoleh data dari dua sumber yaitu data primer
dan data sekunder. Adapaun dua data tersebut adalah:

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber yang utama.’® Dalam penelitian ini,
data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan kepala
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wawancara dengan sebagian siswa,
serta dokumentasi.

Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu
daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai
persediaan pangan disuatu daerah, dan sebagainya.’® Dalam hal ini peneliti
mengumpulkan berbagai sumberdata tambahan seperti melalui RPP, buku
pelanggaran siswa, buku-buku yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial,

penelitian terdahulu dan keadaan diSMP Brawijaya Smart School Malang.

"4Lexy J. Moleong, Metode Penulisan Kualitatif...157
75Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1988),

him. 84

76Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian...84
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa metode pengumpulan data yang digunakan peneliti di lapangan.
Adapaun metode-metode tersebut adalah:
1. Observasi (Pengamatan)

Menurut S. Margono dalam Nurul Zuriah observasi diartikan sebagali
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan ini dilakukan terhadap
objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa.’” Observasi yang
dilakukan oleh peneliti di SMP Brawijaya Smart School Malang
mencakup tentang bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan nilai sosial kepada siswa. Selain itu peneliti juga
mengamati bagaimana para siswa melakukan aktivitasnya di sekolah baik
dengan teman-temannya ataupun dengan gurunya.

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pengertian observasi
berikut ini akan dijelaskan macam-macam observasi:
a. Observasi Partisipatif
Adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari dengan orang
yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan

observasi partisipan ini, maka data yang akan diperoleh akan lebih

""Nurul Zuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2006), him. 173

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



56

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap
perilaku yang nampak. Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan
dengan cara berinteraksi dengan siswa, mengamati kegiatan yang
dilakukan oleh sisiwa, serta melihat perilaku siswa ketika bergaul
dengan teman sebaya ataupun dengan guru dan lingkungan di sekitar
SMP Brawijaya Smart School Malang.
b. Observasi Terus atau Tersamar

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan
datamenyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal
sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat
peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini
untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan suatu data
yang masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakuakan dengan
terus terang, maka peneliti tidak dijjinkan untuk  melakukan
observasi.’® Ketika sebelum melakukan penelitian peneliti meminta
izin kepada lembaga sekolah untuk melakukan penelitian, selain itu
pereliti juga berterus terang kepada guru Pendidikan Agama Islam,
dan siswa bahwa ia akan melakukan penelitian. Akan tetapi tidak
semua dalam mendapatkan sumber data dilakukan dengan cara terus
terang, ada saatnya dimana peneliti melakukan penelitiannya dengan

cara tersamar untuk menghindari data yang masih dirahasiakan.

78Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatifdan R & D...228
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Adapun kegiatan yang sudah diobservasi oleh peneliti adalah,
masuk di kelas VIII B pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, selain
itu peneliti juga mengamati kegiatan yang berada di luar kelas seperti
pada sikap siswa terhadap guru, serta teman-temannya. Peneliti juga
ikut terlibat dalam kegiatan sholat berjamaah duhur dan ashar, serta
pemberian punishmen kepada siswa yang datang terlambat.

2. Metode Wawancara (Interview)

Wawancara adalah  percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, vyaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai yang
memberikan pertanyaan itu.”® Dalam penelitian ini peneliti sudah
melakukan wawancara dengan sumber —sumber informasi yang berkaitan
dengan masalah peneliti seperti, guru Pendidikan Agama Islam, Kepala
Sekolah,dan sebagian peserta didik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata document yang artinya barang
barang tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan, surat
kabar, dan lainnya.8® Dengan metode dokumentasi ini peneliti
mengumpulkan foto kegiatan pembelajaran di dalam dan di luar kelas,
catatan dari guru Pendidikan Agama Islam, jadwal kegiatan, RPP, arsip

data siswa SMP Brawijaya Smart School Malang, dan profil sekolah.

SLexy J. Moleong, op.cit., hIm,186
80Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1998), him. 236
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F. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.8 Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan metode analisis  deskriptif  kualitatif. = Metode  deskriptif
kualiatif yaitu data yang diperoleh disusun secara sistematis kemudian
disimpulkan sehingga dapat diperoleh gambaran yang baik, jelas dan dapat
memberikan data seteliti mungkin mengenai obyek penelitian. Miles dan
Huberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa
“aktiftas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.®8?

Analisis data penelitian kualitatif, dapat dilakukan melalui langkah-
langkah, sebagai berikut: (1) reduksi data; (2) display/penyajian data; dan (3)

mengambil kesimpulan lalu diverifikasi.83

81 exy J. Moleong,op.cit.,him, 248
825ygiyono, op.cit., hlm,337

83
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PENYEDIAAN DATA . > DISPLAY DATA .

\,—\
REDUKSI DATA

A

DATA COLECTION ’

Gambar 3.1 Model teknik pengumpulan data dan analisis data

secara interaktif
1. Reduksi Data
Reduksi merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang
peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data
yang banyak, apabila peneliti mampu menerapkan metode observasi,
wawancara atau dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan
subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti merekam data lapangan
dalam bentuk catatan lapangan yang terjadi di SMP Brawijaya Smart
School Malang kemudian menyeleksi data yang relevan dengan fokus
masalah yang diteliti di SMP Brawijaya Smart School Malang.
2. Melaksanakan Display Data atau Penyajian Data
Penyajian data kepada yang telah diperoleh ke dalam sejumlah
matriks atau daftar kategori setiap data yang didapat, penyajian data
biasanya digunakan berbentuk teks naratif. Data yang didapat oleh
peneliti di SMP Brawijaya Smart School Malang tidak dipaparkan oleh

peneliti secara keseluruhan akan tetapi dalam penyajian data peneliti
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menganalisis data tersebut agar data yang diperoleh dapat menjawab
masalah yang sudah ditelitifikasi.
3. Mengambil Kesimpulan/ Veri
Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data,
dan display data sehingga data dapat disimpulkan, dan peneliti masih
berpeluang untuk menerima masukan.

Dalam tahap analisis data peneliti melakukan analisis langsung terjun
ke SMP Brawijaya Smart School Malang, dilakukan secara terus menerus
sampai penelitian ini selesai. Langkah pertama peneliti mengumpulkan hasil
data dari wawancara dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan
sebagian siswa. Dengan analisis data ini peneliti dapat mengidentifikasi
masalah-masalah yang berkaitan dengan pelanggaran nilai-nilai sosial, serta
pengamalannya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti perlu menguji
keabsahan data dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau
data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang
dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti® Dalam hal ini berarti data yang didapat dari objek tidak ada
perbedaan atau bertolak belakang dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.

Dalam pengecekan keabsahan data ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu:

a. Perpanjangan keikutsertaan

84Sugiyono,op.cit.hl,.268
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Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian
kualitatif adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti tersebut
tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan
perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Peneliti berada di
SMP Brawijaya Smart School Malang, sampai data yang diinginkan
terkumpul dan cukup. Karena dalam perpanjang keikutsertaan ini akan
mempengaruhi banyaknya data yang akan dikumpulkan.

b. Triangulasi

Triagulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekkan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.8>
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
membandingkan, dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dilakukan dengan cara:
1. Membandingkan data hasil wawancara kepala sekolah, dengan

pengamatan peneliti ternadap kegiatan pembelajaran.

2. Membandingkan data hasil wawancara guru Pendidikan Agama

Islam dengan pengamatan peneliti terhadap kegiatan pembelajaran.

85Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian Tindakan Sekolah, (Yogyakarta: Gava
Media, 2011), him.84
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Membandingkan ~ hasil  wawancara dengan dokumen yang

berkaitan.

H. Tahap Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan penelitian yang harus

dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Tahap pra lapangan

a.

Memilih lapangan, dengan pertimbangan bahwa SMP Brawijaya
Smart School Malang adalah salah satu sekolah yang terletak di
tengah kota Malang dengan banyak prestasi, dan bermutu tinggi.
Mengurus surat izin ke Fakultas, SMP Brawijaya Smart School
Malang, dan Dinas Pendidikan Kota Malang.

Berkonsultasi dengan dosen wali kemudian dengan dosen

pembimbing

2. Tahap pekerjaan lapangan

a.

Mengadakan observasi langsung ke SMP Brawijaya Smart School
Malang yang berkaitan dengan nilai sosial
Wawancara dengan Bapak Kepala sekolah, Guru Pendidikan
Agama Islam, serta sebagian peserta didik
Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap hal-hal yang

masih Kkurang.
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3. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini peneliti menyusun dan menganalisis data, serta
menyusun  laporan penelitian,yang dibuat sesuai dengan buku
pedoman skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang .
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Deskripsi Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini berada di SMP Brawijaya Smart School
Malang tepatnya di jalan Cipayung No. 8 Malang, Kkelurahan
Ketawanggede, kecamatan Lowokwaru kota Malang. Secara geografis
SMP Brawijaya Smart School Malang berada di sebelah timur Universitas
Brawijaya.
SMP Brawijaya Smart School Malang berdiri pada tahun 1998.
Pada awal berdirinya, sekolah ini bernama SMP Dharma Wanita Unibraw,
dan pada tanggal 9 November 2010 barulah diubah menjadi SMP
Brawijaya Smart School Malang karena adanya perpindahan sistem
pengelolaan sekolah, yaitu dari pengelolaan pihak yayasan Dharma Wanita
UNIBRAW ke pihak Unit Pengelola Teknis (UPT) BSS UB.
SMP Brawijaya Smart School Malang dibangun diatas tanah seluas
3.081 n?, luas bangunan 1. 014 m¥?, luas halaman 432 m?, lapangan olah

raga 1282, kebun 64n?, lain-lain 1.443m?-86

86Dokumentasi SMP Brawijaya Smart School Malang, tahun 2016/2017
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a. Visi dan Misi, Tujuan serta Sarana dan Prasarana Sekolah
1)Visi dan Misi Sekolah

Untuk menghadapi perkembangan zaman serta menyiapkan
generasi penerus bangsa yang siap menghadapi tantangan masa depan.
Adapun visi misi SMP Brawijaya Smart School Malang yaitu sebagai
berikut:

Visi misi SMP Brawijaya Smart School Malang sebagaimana
yang dipaparkan dalam profil sekolah yaiturMenjadi sekolah
berkarakter yang cerdas (smart) unggul, dan bermutu berdasarkan
iman dan taqwa serta kompetitif secara global, diharapkan SMP
Brawijaya Smart School Malang dapat menghasilkan generasi penerus
bangsa yang unggul, berprestasi, berguna bagi nusa dan bangsa dan
agama’”.

2) Tujuan Sekolah
Berdasarkan visi dan misi sekolah dia atas dapat disimpulkan
menjadi beberapa macam tujuan, yaitu:
a) Sekolah menghasilkan lulusan yang mampu bersaing diera
global, beriman, dan bertaqwa
b) Sekolah mampu menghasilkan kurikulum sekolah (K 13)
c) Sekolah mampu menyelesaikan akreditasi nasional dengan nilai

‘CA”
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d) Sekolah mampu menghasilkan proses pembelajaran yang
inovatif, kreatif, variatif, dan berbasis IT dengan penerapan
pembelajaran bilingual

e) Sekolah mampu menyediakan sarana dan prasarana pendidikan
yang relevan, dan bertaraf internasional

f) Sekolah mampu memberikan pelayanan dan pengembangan
ekstrakurikuler dalam rangka membentuk dan mengembangkan
karakter siswa

g) Sekolah  mampu  menghasikan  pendidik dan  tenaga
kependidikan beretos kerja, tangguh, profesional, dan memiliki
kompetensi bertaraf internasional

h) Sekolah mampu menghasilkan prestasi bidang akademik dan
nonakademik yang kompetitif tingkat nasional dan internasional

i) Sekolah mampu mengembangkan budaya baca, budaya bersih,
budaya tagwa, dan budaya sopan santun

J) Sekolah mampu mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman,
aman, rindang, asri, dan bersin sesuai dengan konsep adiwiyata
dalam mendukung pencapaian prestasi tingkat internasional.

3) Sarana dan Prasarana Sekolah
Untuk menunjang kegiatan belajar mengajar  keberadaan
sarana dan prasarana sangat penting. Oleh sebab itu SMP Brawijaya
Smart School Malang berusaha sebaik mungkin dalam memenuhi

kebutuhan sarana dan prasarana yang berada di lingkungan sekolah.
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Seperti ruang kelas yang sudah didesain sedemikian rupa untuk
menarik siswa agar tidak bosan, tempat duduk yang terpisah antara
siswa satu dengan yang lainnya sehingga membuat siswa bekerja
dengan mandiri ketika ujian, sementara untuk ruang belajar lain
terdapat laboratorium komputer yang bertaraf internasional dilengkapi
dengan PC Dekstop dan LCD Projektor. Selain itu juga terdapat
lapangan olahraga yang cukup memadai, dan masih dalam tahap
pembangunan Yyaitu masjid SMP Brawijaya Smart School Malang.8”
b. Data Guru dan Karyawan

Guru yang kompeten dan profesional sangat penting untuk
mendukung proses pembelajaran dan kemajuan sekolah. Tanpa seorang
guru tidak akan terjadi kegiatan pembelajaran, begitu pula dengan
karyawan, sekolah tidak akan bisa beroprasi secara maksimal tanpa adanya
karyawan yang berada di lingkungan sekolah.

Tenaga pengajar tetap yayasan di SMP Brawijaya Smart School
Malang terdapat 22 (guru), dan terdapat 13 guru tidak tetap yayasan.
Sedangkan tenaga pendukung terdapat 18 orang.88

c. Data Siswa

Sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah pertama dalam
naungan Kementrian Pendidikan dan Budaya, SMP Brawijaya Smart
School Malang berpengarun penting dalam pembentukan generasi muda

yang berilmu dan berkarakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

87Dokumentasi SMP Brawijaya Smart School Malang, tahun 2016/2017
88Dokumentasi SMP Brawijaya Smart School Malang, tahun 2016/2017
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Pada saat ini jumlah siswa yang sedang menempuh pendidikan di SMP
Brawijaya Smart School Malang berjumlah 340 siswa. Yang terdiri dari

120 siswa kelas VII, 101 siswa kelas VIII, dan 119 siswa kelas 1)X.8°

2. Penyusunan Progam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa.

Dalam proses penyusunan nilai-nilai sosial yang terlibat didalamnya
tidak hanya guru Pendidikan Agama Islam saja, akan tetapi seluruh guru ikut
terlibat untuk menyusun progam nilai-nilai sosial. Karena apabila hanya guru
Pendidikan Agama Islam saja yang menyusun maka progam nilai-nilai sosial
tidak akan dapat terlaksana.

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam penyusunan progam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang bisa dilihat dari hasil wawancara yang peneliti lakukan
bersama guru Pendidikan Agama Islam, dan Kepala Sekolah.

Penyusunan progam pengamalan nilai-nilai sosial siswa diwujudkan
dalam bentuk progam “gerakan bersama” yang didalamnya terdapat seluwruh
guru SMP Brawijaya Smart School Malang, berikut hasil wawancara peneliti
dengan Kepala Sekolah SMP Brawijaya Smart School Malang Muchamad
Arif, S.Si., M.Pd

Proses penyusunan nilai-nilai  sosial siswa dilakukan secara
bersama-sama baik antara saya dengan seluruh guru di SMP

BSS. Adapun kita memberikan nama dalam forum ini sebagai
progam gerakan bersama, dimana dalam hal ini tidak hanya
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menyusun progam nilai-nilai  sosial saja tetapi juga progam
skeolah lainnya.%°

Senada dengan Bpk. Arif Guru Pendidikan Agama Islam Bpk
Syihabbuddin di SMP Brawijaya Smart School Malang, juga memberikan
penjelasan mengenai penyusunan progam nilai-nilai sosial yaitu:

“..dalam hal penyusunan progam nilai-nilai sosial yang terlibat
dalam menyusun tidak hanya saya saja, akan tetapi seluruh guru
ikut terlibat didalamnya, hal ini diwujudkan dalam progam
gerakan bersama. Dalam progam ini memiliki hubungan yang
berkesinambungan antara guru satu dengan guru yang lain.
Mulai dari kepala sekolah ke guru-guru yang berjalan teratur ke
arah komando...”?1

Selain itu penreliti juga melakukan wawancara dengan kepala
sekolah SMP Brawijaya Smart School Malang yaitu Bpk. Muchamad Arif,
S.Si, M.Pd yang membahas tentang progam nilai-nilai sosial siswa, yaitu:

“..menurut bapak Arif penyusunan progam dilakukan melalui

progam gerakan bersama, adapun progam-progam yang terkait

dengan nilai-nilai  sosial tersebut meliputisholat berjamaah,
disiplin, tolong-menolong, kepedulian sosial, senyum sapa
salam, suri tauladan ....%?

Hal tersebut juga sesuai dengan RPP yang dibuat oleh guru
Pendidikan Agama Islam kelas VII pada tema indahnya kebersamaan
dengan berjamaah.

RPP pada tema indahnya kebersamaan dengan berjamaah

tersebut menyebutkan bahwa kompetensi dasar yang diajarkan

adalah  menunaikan  shalat  wajib  berjamaah  sebagai

implementasi  dari pemahaman ruku Islamm, menunjukkan
perilaku demokratis sebagai implementasi pelaksanaan sholat

%0Hasil wawancara dengan Bpk. Muchammad Arif selaku Kepala Sekolah di SMP
Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,18 Juli 2017, jam 07.40).

91Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.00).

92Hasil wawancara dengan Bpk. Muchammad Arif selaku Kepala Sekolah di SMP
Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,18 Juli 2017, jam 07.40).
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berjamaah, memahami  ketentuan  sholat  berjamaah,

mempraktekan sholat berjamaah.®3

Hal tersebut juga senada dengan yang ditambahkan oleh Bpk.
Syihabbudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam:

“..Begini memang untuk progam nilai-nilai sosial itu sangat

banyak tetapi bagi saya selaku guru Pendidikan Agama Islam

saya menekankan nilai-nilai sosial seperti sholat berjamaah

tolong menolong, senyum,sapa, kepedulian sosial, disiplin, dan
ini yang paling penting guru harus menjadi tauladan...”%

3. Stretegi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran
Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart School
Malang

Masalah sosial yang terjadi di kalangan remaja pada saat ini perlu
adanya solusi agar tidak selamanya menjadi kebiasaan bagi mereka. Salah
satu cara untuk memberikan jalan keluar terhadap masalah sosial ini adalah
melalui aktifitas pembelajaran di sekolah, karena sekolah merupakan sarana
pendidikan formal dalam membentuk perilaku anak muda. Oleh karena itu
peran guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam disini diharapkan
dapat memberikan bimbingan pengajaran dalam pengamalan nilai-nilai
sosial siswa.

Oleh sebab 1tu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa sangat dibutunkan untuk

menumbuh  kembangkan nilai-nilai  sosial siswa. Untuk itu strategi yang

93RPP Pendidikan Agama Islam Kelas VIl dengan tema Indahnya kebersamaan dengan
sholat berjamaah.

94Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.00).
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dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pengamalan nilai-nilai
sosial siswa dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan melalui
observasi di kelas VIII-B pada hari Senin 31 Juli 2017:

“..pada hari Senin 31 Mei 2017, saya ikut masuk ke ke kelas

VII-B jam 10.15 Pak. Syihabuddin masuk ke dalam kelas
tepat waktu, sebelum memulai pelajaran Pak. Syihabuddin
mempersilahkan ketua kelas atau yang mewakilinya untuk
memimpin doa, setelah itu pak sihab melakukan presensi
kepada siswa, selanjutnya Pak. Syihabbudin melakukan
pemanasan kepada siswa karena itu baru pertemuan ke-2
mereka setelah libur panjangn, yang mana pada pertemuan
pertama belum masuk ke materi pelajaran, untuk itu pada
pertemuan  ke-2 ini  Pak  Syihabbudin  smemberikan
pemanasan kepada siswa untuk membangkitkan smeangat
mereka berupa memberikan 2 pertanyaan yang berkaitan
dengan kitab-kitab Alllah, setelah itu siswa menuliskan
jawaban di kertas, dan kalau sudah selesai siswa
membacakan jawabannya di antara temam-temannya dan
Pak. Syihabbudin. Setelah pemanasan selesai pak sihab
menjelaskan terkait dengan maksut dari 2 pertanyaan
tersebut, dan kemudian menjelaskan secara ringkas materi
tersebut. Kemudian setelah pelajaran hampir usai, Pak.
Syihab memberikan tugas kepada siswa untuk meresume
kitab-kitab Allah dan Nabi yang sudah di anugrahi kitab
tersebut. Sebelum bel berbunyi Pak Sihab mereview materi
yang sudah di sampaikan, dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada sisiwa, kemudian memberikan motivasi,
dan selalu mengingatkan siswa untuk selalu berbuat baik dan
saling menolong di tutup dengan membaca doa dan
salam...”?>

Seperti diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam terkait
dengan strategi yang di SMP Brawijaya Smart School Malang yaitu:

“.strategi guru  Pendidikan  Agama  Islam  dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswa ini ada
empat, yang pertama saya membuat perencanaan
pembelajaran seperti RPP, selanjutnya yang kedua saya
menerapkan keteladanan untuk anak-anak, seperti misalnya

9Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di SMP Brawijaya Smart School Malang,
(Senin, 31 Juli 2017, jam 10.15-selesai)
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anak-anak saya beri sosok suri tauladan tidak usah jauh-jauh
guru mereka sendiri saja yang jadi suri tauladan, yang ketiga
yaitu pembiasaan untuk anak-anak setelah anak-anak melihat
atau mencontoh sosok yang mereka anggap patut untuk ditiru
maka mereka harus membiasakan sikap tersebut dalam
kehidupan anak-anak, yang terakir yaitu evaluasi” 96

Selain hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam peneliti
juga melakukan observasi di SMP Brawijaya Smart School Malang, yang
mana pada saat peneliti melakukan observasi bertepatan dengan kegiatan
sholat berjamaah..

“..pada saat jam sholat duhur berjamaah guru ikut berjamaah
di masjid dengan mengantar siswa untuk pergi ke masjid,
sebagian guru berada di barisan belakang  untuk
mengamankan  siswa agar tidak bercanda  dengan
temannaya...”’

Tidak hanya itu,pernyataan oleh Bpk. Syihabbudin, ditambahkan lagi
oleh Bpk. Arif selaku kepala sekolah bahwa agar pengamalan nilai-nilai
sosial siswa dapat berjalan dengan baik maka dalam perencanaan
pembelajaran guru harus menggunakan strategi pembelajaran yang mampu
di terapkan oleh sisiwa, beliau menyatakan:

“..strategi itu penting dilakukan oleh siapapun termasuk guru
pendidikan Agama Islam oleh sebab itu, maka setiap guru harus
mempunyai strategi tersendiri dalam setiap pembelajarannya
apalagi dalam hal pengamalan nilai-nilai sosial siswa itu tidak
langsung seketika di terapkan siswa langsung mengikuti, tetapi
perlu juga adanya perencanaan yang matang yang mana rencana

tersebut  membuat siswa ikut terlibbat dalam  proses
pembelajaran...”98

9Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.00).

97Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar di SMP Brawijaya Smart School Malang,
(Rabu 2 Juli 2017, jam 06.30-selesai)

98Hasil wawancara dengan Bpk. Muchammad Arif selaku Kepala Sekolah di SMP
Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,18 Juli 2017, jam 07.45).
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Bagian terpenting dalam pembelajaran terletak pada pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Setiap guru diharapkan mampu mengintegrasikan
antara mata pelajaran dengan nilai-nilai yang sudah ditentukan seperti nilai-
nilai sosial. Setiap guru pasti mempunyai cara tersendiri dalam melakukan
kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini diungkapkan oleh Bpk. Syihabuddin:

“.sebenarnya untuk nilai itu perlu adanya pembiasaan, jadi
tidak bisa secara instan. Dimulai dari manajemen sekolah yang
sudah mengatur nilai-nilai yang akan diterapkan oleh sisiwa,
sampai dengan selurun guru yang juga mungkin memasukkan
nilai-nilai itu dengan caranya yang berbeda-beda.  Untuk
strategi saya dalam mengajar ataupun dalam memasukan nilai-
nilai sosial kedalam diri siswa itu tidak ceramah terus soalnya
kalau saya ceramah terus dapat saya pastikan anak-anak akan
menjadi bosan. Akan tetapi, selain dengan ceramah ya saya
juga melibatkan siswa untuk ikut aktif, baik siswa itu saya
tunjuk untuk menjawab pertanyaan saya, ataupun siswa
tersebut angkat tangan dengan sendirinya. Nah kalo berbicara
dengan nilai, di dalam kelas saya selalu menekankan untuk
disiplin, yang oertama kepada diri saya sendiri harus masuk ke
kelas tepat waktu, kemudian siswa, untuk anak-anak yang
terlambat ke kelas akan saya beri punishment berupa
menyebutkan materi yang sudah di pelajari sebelumnya. Kalau
tidak begitu anak-anak akan meremehkan pelajaran saya.
Selain itu saya juga berusaha menjadi suri tauladan bagi siswa
karena tidak mungkin saya menyuruh anak-anak untuk berbuat
kebaikan sedangkan saya belum melakukannya, nah selain itu
saya juga mencontohkan sosok Nabi Muhammad agar anak-
anak bisa mencontoh sikap beliau ketika bersosial dengan
masyarakat...”

Setelah pembelajaran selesai guru juga selalu membiasakan kepada
siswa untuk mereview pelajaran yang sudah di pelajari sebelumnya, selain
itu guru juga memberikan motivasi serta nasihat kepada siswa, dan selalu
mengingatka kepada siswa untuk selalu berbuat baik, saling menolong
kepada sesama. Seperti yang peneliti amati di kelas VIII-B pada hari Senin

31Juli 2017:
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Agar tercapainya strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial siswasangat diperlukan adanya
evaluasi untuk mengetahui berhasil atau tidaknya strategi guru tersebut,
sesuai dengan unkapan Bpk. Syihabuddin selaku guru Pendidikan Agama
Islam, yaitu:

“.secara keseluruhan saya mencoba untuk meminimalisir
terkaid dengan apa yang menjadi problem tersebut, yang
terutama yaitu, meningkatkan Kkinerja guru, mencoba refleksi,
mencoba mengulangi dengan metode yang baru, cara yang baru,
melalui  pendekatan-pendekatan yang menarik bagi Siswa,
memberikan kritik dan saran kepada siswa, cara untuk
mengevaluasi,  ditunjukan  sikap-sikapnya,  kemudian  di
sampaikan kepada anak-anak, ternyata masih ada yang belum
tuntas, selain itu juga menggunakan penilaian sikap...”?°

Selain itu pereliti juga melakukan wawancara dengan siswa SMP
Brawijaya Smart School Malang yaitu:

“..pak. Sihab lebih sering ke contoh langsung seperti Kita
disuruh untuk mencontoh perilaku bapak. Ibu guru atau biasanya
pak.sihab menerangkan sosok nabi Muhammad, setelah itu kita
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, dan pak sihab itu kak
selalu datang tepat waktu hampir tidak pernah terlambat maupun
tidak masuk..”100

“..saya sudah melakukan nilai-nilai sosial seperti membiasakan
berjabat tangan dengan guru-guru, menolong teman-teman yang
kesusahan, karena disini itu setiap hari kalo bertemu dengan
bapak atau ibu guru harus dibiasakan untuk berjabat tangan,
mengucapkan salam, dan saling menolong,..”101

“..dulu pernah mendapatkan teguran dari sama pak syihab
karena waktu ada teman satu kelas saya jatuh tidak saya tolong

99Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.05).

100Hasil wawancara dengan Aldira Aisyah siswa kelas VIl di SMP Brawijaya Smart
School Malang, (Kamis, 8 Juni, 2017), jam 09.20 WIB

101Hasil wawancara dengan Shobri Amin siswa kelas VIl di SMP Brawijaya Smart
School Malang, (Kamis, 8 Juni, 2017), jam 09.30 WIB
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tapi malah saya tertawakan, langsung setelah kejadian itu saya
tidak pernah mengulanginya dan saya selalu menolong teman
saya...”102

Berikut adalah hasil dari pengamatan yang peneliti lakukan di
lapangan, peneliti melihat langsung proses pembelajaran, dan kegiatan siswa
di dalam maupun di luar kelas yang terjadi di SMP Brawijaya Smart School
Malang.

“..seluruh guru dan staf hadir disekolah tepat waktu, kemudian
guru masuk kedalam kelas secepatnya dan keluar kelas pada
waktunya, siswa masuk pada pukul 06.45 kalau ada siswa yang
terlambat maka siswa akan menulis di buku poin yang sudah di
sediakan oleh pihak tata tertib, pada pagi hari di hari Selasa 16
Mei 2017, siswa berbondong-bondong masuk ke kelas masing-
masing sembari melakukan pembiasaan pada pagi hari yaitu,
literasi setiap siswa wajib membaca buku di kelas masingng-
masing, dan ada pembina literasi disetiap kelasnya, untuk materi
literasi ada materi yang sudah di tentukan yaitu:
kewarganegaraan, kesusastraan, kesehatan, dan keagamaan,
kegiatan literasi ini berlangsung selama 15 menit sampai dengan
pukul 07.00. setelah itu kegiatan pembelajaran dimulai. Pukul
09.30 siswa istirahat yang pertama dan melakukan sholat duha
berjamaah. Setiap ada guru yang lewat siswa berjabat tangan
dan mengucapkan salam, karena hal itu sudah menjadi
kebiasaan siswa SMP Brawijaya Smart School Malang. Dan
siswa kembali masuk ke dalam kelas pukul 10.00. siswa
melanjutkan pelajaran sampai dengan pukul 12.30 setelah itu
mereka melakukan jamaah sholat dzuhur...”103

4. Tingkat Keberhasilan dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai
Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang
Proses  pembelajaran  pada  hakekatnya  adalah  untuk

mengembangkan aktivitas dan Kkreativitas peserta didik melalui berbagai

102Has| wawancara dengan Raka Ramadhan siswa kelas VII di SMP Brawijaya Smart
School Malang, (Kamis, 8 Juni, 2017), jam 10.00

103Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar dan kegiatan siswa di lingkungan SMP
Brawijaya Smart School Malang, (Selasa, 16 Mei 2017, jam 06.45-selesai)
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pengalaman  belajar. Memperhatikan aktivitas dan kreativitas peserta didik
ini menjadi penting, karena mempengaruhi keberhasilan di kelas maupun
linkungan sekolah. Seperti pengamalan nilai-nilai sosial siswa sedikit demi
sedikit akan menjadi sesuatu yang melekat pada perilaku siswa. seperti yang
diungkapkan oleh Bpk. Syihabudin:

“.untuk pengamalan nilai-nilai sosial siswa sendiri anak-anak
tanpa komando sudah terbiasa dalam melakukanya seperti
halnya ada temannya yang mengalami kesusahan kehilangan
salah satu anggota keluarganya, anak-anak tanpa komando dari
walikelas sudah berbondong-bondong untuk  mengumpulkan
uang vyang akan di berikan kepada keluarga yang
ditinggalkan...”04

Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan salah satu siswa SMP
Brawijaya Smart School Malang Aldira Aisyah siswa kelas VIII
“..pada saat saya dulu masih kelas satu di beri pengarahan oleh
wali kelas untuk memberikan sumbangan kepada teman yang
mengalami  kesusahan misalnya seperti ada salah satu dari
keluarga teman saya yang meninggal dunia maka sama bu guru
disuruh untuk mengumpulkan uang untuk disumbbangkan, nah
kan dari pemberitahuan guru tersebut lama kelamaan kalo ada
teman yang mengalami musibah tanpa di suruh kita sudah
terbiasa melakukannya karena hal itu sudah menjadi kebiasaan
saya dan teman-teman...”105
Kegiatan positif yang dilakukan di lingkungan sekolah akan
membuahkan hasil apabila keseluruhan warga sekolah turut serta dalam
menciptakannya. Hal ini telah dilaksanakan di SMP Brawijaya Smart

School Malang yang telah mengamalkan nilai-nilai sosial siswa. maka tidak

menuntup  kemungkinan  keberhasilan individunya sesuai dengan yang

104Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.20).

105Hasil wawancara dengan Aldira Aisyah siswa kelas VIl di SMP Brawijaya Smart
School Malang, (Kamis, 8 Juni, 2017), jam 09.30 WIB
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diharapkan oleh para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam.
Dengan artian hanya beberapa siswa saja yang perlu ada perhatian khusus
terkait dengan pengamalan nilai-nilai sosial siswa. Berdasarkan salah satu
penelitian yang penreliti lakukan di SMP Brawijaya Smart School Malang
adanya keberhasilan yang dicapai oleh siswa yang dulu belum
mengamalkan nilai-nilai sosial hingga sudah menjadi kebiasaan siswa. Hal
ini seperti yang sudah di jelaskan oleh guru Pendidikan Agama Islam Bpk.
Syihabuddin:

“..untuk keberhasilannya sendiri saya melihat respon anak-anak

mengenai  pengamalan nilai-nilai  sosial siswa sangat baik,

seperti halnya indikator yang diharapkan telah terlaksana dengan

baik. Adapun indikatornya yaitu: kedisiplinan, tolong menolong,
toleransi...”106

106Hasil wawancara dengan Bpk. Syihabudin selaku Guru Pendidikan Agama Islam di

SMP Brawijaya Smart School Malang, (Selasa,16 Mei 2017, jam 10.25).
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Nilai Sosial

Contoh Indikator

Disiplin:  Tindakan yang
menunjukanperilaku  tertib
dan patuh pada berbagai
ketentuan dan peraturan

Datang ke sekolah tepat waktu
Petuh terhadap peraturan sekolah
Mengerjakan dan
mengumpulkan tugas yang sudah
di berikan oleh guru.

Tolong Menolong: Sikap
saling membantu  antar
sesama  manusia  tanpa
mengharapkan imbalan.

Bersedia membantu orang lain
tanpa mengharap imbalan

Tidak mendahulukan
kepentingan pribadi

Terlibat aktif dalam kegiatan
sosial di kelas maupun di
sekolah.

Toleransi:  Sikap  dan
tindakan yang menghargai
keberagaman latar
belakang, pandangan, dan
keyakinan.

Tidak mengganggu teman yang
berbeda pendapat

Dapat  menerima  kekurangan
orang lain

Dapat memaafkan  kesalahan
orang lain

Mau bekerjasama dengan
siapapun yang memiliki
keberagaman  latar  belakang,

pandangan dan keyakinan.

Tabel 4.1 Indikator Nilai-nilai Sosial Siswal0’
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Seperti halnya yang disampaikan oleh Bpk. Arif selaku kepala

sekolah mengatakan bahwa:

“.untuk keberhasilan dalam pengamalan nilai-nilai  sosial

ini

saya melihat dari perilaku anak-anak dari pertama mereka
masuk ke SMP ini sampai mereka mulai terbiasa dengan nilai-
nilai dan juga peraturan yang sudah di terapkan di SMP ini, saya
melihatnya ada perubahan dari yang perubahan kecil menjadi
perubahan yang pesat. Kita lihat sekarang ini dulu anak-anak
ketika mereka bertemu dengan bapak ibu guru langsung jalan
begitu saja sekarang sudah tidak ada yang begitu, semua
berjabat tangan baik yang beragama Islam maupun yang non
Islam. Selain itu anak-anak juga sangat antusias ketika dimintai
sumbangan untuk korban bencana alam, ataupun musibah
kematian anggota keluarga mereka. Nah dari hal-hal tersebut

107 Arsip guru Pendidikan Agama Islam SMP Brawijaya SmartSchool Malang
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kan terlihat bahwa nilai-nilai sosial sudah di terapkan oleh anak-
anak dan bershasil meskipun ada sebagian kecil dari mereka
tidak atau belum mengamalkannya...”08

B. Hasil Penelitian

1. Penyusunan Progam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial

Siswa dolakukan guru dengan cara:

a.

Penyusunan progam nilai-nilai  sosial  diwujudkan dalam  bentuk
progam “gerakan bersama”

Kerjasama antara guru sangat berpengarun dalam keberlangsungan
progam tersebut.

Adapun progam nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart

School Malang terkait dengan progam pembelajaran pengamalan nilai-

nilai sosial siswa yaitu:

a.

b.

Sholat Berjamaah

Disiplin

Penggalangan dana untuk musibah bencana alam dan kematian
(tolong menolong)

Tebar qurban yang dilakukan setiap hari raya idul adha di pelosok
desa (kepedulian sosial)

Budaya senyum sapa salam

Guru sebagai Suri tauladan

Keenam progam tersebut selalu dibudayakan oleh guru siswa dan

seluruh warga SMP Brawijaya Smart School Malang, untuk pengamalan

108Hasil wawancara dengan Bpk. Muchammad Arif selaku Kepala Sekolah di SMP Brawijaya
Smart School Malang, (Selasa,18 Juli 2017, jam 07.50).
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nilai-nilai sosial siswa. karena tidak mungkin suatu progam akan berjalan
dengan lancar tanpa adanya kerjasama yang baik antara guru, siswa dan
seluruh warga SMP Brawijaya Smart School Malang.

Stretegi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan
Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial siswa di SMP Brawijaya
Smart School Malang

Strategi sangat diperlukan untuk suatu tercapainya tujuan yang
sudah diinginkan, apapun profesinya strategi sangat mempengaruhinya.
Termasuk sebagai seorang guru yang tidak hanya memberikan strategi
yang baik kepada peserta didik untuk pengamalan nilai-nilai sosial siswa
dalam pembelajaran, namun guru juga harus mempunyai Strategi yang
digunakan diluar kegiatan belajar mengajar. Adapun strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam strategi pengamalan
nilai- nilai sosial siswa yaitu:

a. Membuat perencanaan pembelajaran,
b. Keteladanan,

c. Pembiasaan,

d.  Evaluasi.

Dari pernyataan yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah dan
bapak guru Pendidikan Agama Islam, dapat disimpulkan bahwa langkah
awal vyang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam strategi
pengamalan nilai-nilai  sosial siswa adalah merencanakan pembelajaran

(RPP). Yang mana dalam perencanaan tersebut terdapat strategi dan
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metode yang mampu mengembangkan ketrampilan siswa, melatih

keaktifan, kerjasama dan lain-lain.

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
pereliti kepada siswa SMP Brawijaya Smart School Malang, strategi yang
dilakukan oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengamalan nilai-
nilai sosial adalah melalui guru sebagai uswatun hasanah, selain itu juga
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, membiasakan diri untuk
melakukan nilai-nilai  sosial, dengan begitu siswa akan terbiasa
melakukannya tanpa ada perintah dari guru, jika ada sebagian siswa tidak
melakukan atau melanggar dari nilai-nilai sosial maka langkah awal guru
Pendidikan Agama Islam adalah menegurnya.

Tingkat Keberhasilan dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai

Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang.

a. Disiplin, hal ini dibuktikan dengan siswa, guru serta karyawan yang
harus datang tepat waktu, menaati tata tertib sekolah, mendapatkan
sanksi apabila siswa dan guru melanggar aturan.

b. Tolong menolong, dalam hal ini siswa sudah melakukannya dalam
kehidupan sehari-hari  seperti menolong teman yang sedang
mengalami kesusahan, dan memberikan bantuan untuk bencana alam
ataupun teman yang mengalami musibah kematian.

c. Toleransi, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
tentang toleransi di SMP Brawijaya Smart School Malang, yaitu

terlihat jelas tidak adanya gesekan antara mereka yang berbeda agama,
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saling menghormati perbedaan agama. Tidak hanya itu saja siswa juga
menerima pendapat teman yang lain meskipun tidak sesuai dengan
pendapatnya.

Tingkat keberhasilan merupakan tercapainya indikator-indikator
yang sudah ditetapkan oleh guru. Sehingga apabila siswa telah memenuhi
indikator-indikator tersebut dapat dikatakan berhasil walaupun belum
selurunnya siswa telah melakukan pengamalan nilai-nilai sosial. Nilai-nilai
sosial yang sudah mereka lakukan dengan benar dan menjadi kebiasaan
akan dipersepsi baik oleh guru, dan nilai-nilai sosial yang belum
dilaksanakan oleh siswa akan langsung dilakukan evaluasi oleh guru. Oleh
karena itu peran guru sangat penting dalam keberhasilan pengamalan

nilai- nilai sosial siswa.
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penyusunan Progam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa
di SMP Brawijaya Smart School Malang.
1. Gerakan Bersama

Gerakan bersama merupakan sebuah forum komunikasi di SMP
Brawijaya Smart School untuk menyusun suatu progam. Progam gerakan
bersama ini anggotanya meliputikepala sekolah serta seluruh guru. Agar
terciptanya progam tersebut perlu adanya komunikasi yang baik antara
guru dan kepala sekolah agar tercapainya tujuan dari suatu progam.
Kepala sekolah bertugas sebagai seorang pemimpin dalam penyusunan
progam dan diikuti oleh guru. Sebagai seorang pemimpin harus selalu
siap dalam menghadapi tantangan, tetapi dengan semangat dan
bijaksanaanya harus tetap memiliki jiwa yang besar, dan terbuka
menampung aspirasi dari bawahannya.

Gerakan bersama ini merupakan gerakan yang dijalankan oleh
sekelompok orang bukan individu. Kelompok merupakan sekumpulan
individu yang mempunyai tujuan yang sama yang ingin dicapal. Dan
untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan kerjasama yang baik, saling
berbagi rasa, saling menghargai dan saling memberi semangat antar

anggota kelompok. Beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan

83
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kelompok, antara lain adalah adanya komunikasi, motivasi, mampu
mengelola konflik, kompetisi, dan kerjasama.10?
2. Kerjasama antara Kepala Sekolah dan Guru

Kerjasama dalam suatu progam mempunyai peranan penting
dalam keberlangsungan suatu progam tersebut. Seperti di SMP Brawijaya
Smart School dalam penyusunan progam pembelajaran pengamalan nilai-
nilai sosial siswa yang bekerja di dalamnya tidak hanya seorang saja
melainkan seluruh guru yang dipimpin oelh kepala sekolah. kemudian
diwujudkan dalam suatu progam yang akan dilaksanakan oleh seluruh
warga sekolah.

Kerjasama merupakan sarana dan menjadi tanda terkait dengan
kualitas kelompok sebagai tempat berkumpulnya orang-orang dalam
suatu organisasi. Dalam membangun kerjasama kelompok diperlukan,
rasa saling percaya, keterbukaan atau transparansi, realisasi atau

perwujudan diri dan saling ketergantungan.110

Adapun progam pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa

yaitu:

a. Sholat Berjamaah
Sholat berjamaah merupakan kegiatan wajib yang dilakukan
oleh seluruh siswa dan guru di SMP Brawijaya Smart School

Malang, sholat berjamaah dilakukan pada pukul 09.30 untuk sholat

109gri  Wiranti  Setianti, Membangun  Kerjasama  TIMKelompok,  (http:
jurnal3.stiesemarang.ac.id, diakses pada hari Sabtu, 20 Agustus 2017 jam 21.05)
1101pid, Sri Wiranti...
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dhuha dan pukul 11.30 untuk sholat dhuhur, sebelum sholat
berjamaah dhuhur siswa secara bersama-sama melantunkan asmaul
husna, sembari menunggu Imam, dan siswa yang lain. Untuk imam
sholat berjamaah dilakukan bergantian oleh bapak guru. Setelah
sholat berjamaah dilakukan dzikir setelah sholat.

Shalat berjamaah merupakan shalat berjamaah merupakan
sholat yang wajib dilaksanakan oleh orang yang beriman (mukmin)
di dalam Al-Qur’an, terdapat ayat-ayat yang memberi pengertian
bahwa kita diperintahkan melaksanakan sholat berjamaah di masjid,

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat: Al-Bagoroh: 43 .11

T ST 8 158505 35T 515 3Ll sl

Artinya: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan

ruku'lan beserta orang-orang yang ruku'(Al-On ur’an

surat: Al-Bagoroh: 43).112

Al-Qur’an surat: Al-Bagoroh: 43 di atas memberikan
landasan hukum yang jelas untuk melaksanakan shalat bersama-
sama (berjamaah) umat Islam diperintahkan ruku’ beserta orang-
orang yang ruku’. Hal yang menunjukan keutamaan shalat
berjamaah, mencintai masjid untuk melaksanakan shalat berjamaah.

Maka Allah SWT akan memberikan perlindungan pada hari dimana

tidak terdapat perlindungan kecuali milikN ya.

111Neti Faila Suffa, Pengaruh Shalat berjamaah Terhdap Perilaku Sosial, Skripsi
Jurusan tarbiyah Progam Studi Pendidikan Agama Islam Sekolah tinggi Agama Islam Negeri
Salatiga, 2010

112A-Qurian dan terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), hlm.7
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Selain itu di dalam hadits Nabi di sebutkan bahwa
melaksanakan sholat berjamaah pahalanya dua puluh tujuh derajat.
Sebagaimana hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Shahih

Bukhari, no 625:
(dsle 5438) A553 55 pheed piduy dil 83o (oo (il Aelosdl B30

Artinya: “Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh

derajat daripada shalat sendirian”. (HR. Muttafaq

“Alaih)*13
Disiplin

Disiplin akan membantu seorang siswa untuk belajar hidup

dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta
lingkungannya. Di SMP Brawijaya Smart School malang sendiri
telah menerapkan kedisiplinan tidak hanya kepada siswa saja akan
tetapi seluruh guru dan karyawan, dimulai dari sisiwa datang ke
sekolah, sampai dengan siswa pulang dari sekolah, dan berharap
kebiasaan disiplin  tersebut akan menjadi kebiasaan mereka
dimanapun. Siswa wajib datang ke sekolah sebelum pukul 06.45 dan
wajib mengikuti literasi di kelas msing-masing selama 15 menit.
Untuk siswa yang terlambat datang ke sekolah maka akan mencatat
di buku poin dan mendapatkan poin 5, setelah itu mereka

mendapatkan punishment berupa membersihkan sampah yang ada di

halaman sekolah.

113Apbdullah bin Abdurrahman Al- Bassam, Syarah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), him. 461
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Menurut Ngainun Naim dalam bukunnya Character Building
mengatakan ~ bahwa  disiplin  merupakan,  kepatuhan  untuk
menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan
orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang
berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan
dan ketentuan yang telah diterapkan tanpa pamrih. Disamping
mengandung arti taat dan patun pada peraturan, disiplin juga
mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian
dan kontrol yang kuat terhadap pengguna waktu, tanggung jawab
atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang
keahlian yang ditekuni. Islam mengajarkan agar benar-benar
memerhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai  kedisiplinan  dalam
kehidupan  sehari-hari  untuk  membangun  kualitas  kehidupan
masyarakat yang lebih baik.11

c. Tolong menolong

Nilai tolong menolong di SMP Brawija Smart School telah
diterapkan kepada siswa dan warga sekolah. Seperti ketika ada
bencana alam maka seluruh siswa serta guru akan mengumpulkan
sumbangan dan kemudian akan dikumpulkan menjadi satu untuk
kemudian disalurkan, tidak hanya itu saja ketika ada salah satu dari
anggota keluarga siswa yang meninggal dunia maka siswa tanpa

diperintah akan mengumpulkan sumbanganya. Akan tetapi hal ini

114Ngainun  Naim, Character BuildingOptimalisasi Peran Pendidikan dalam
Pengembangan llmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media: 2012),
him. 143
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tidak begitu saja terjadi tetapi butuh proses dan pembiasaan yang
sudah ditanamkan dalam diri peserta didik untuk terbiasa
melakukannya.

Di dalam agama Islam sendiri tolong menolong dalam Al-
Qur’an disebutkan beberapa kali, salahsatunya yaitu dalam Surat Al-
Maidah ayat: 2 yang berbunyi.

< do
§ N =20 Z’-d /,»{1/ /://‘/igad/w94//e:q/ /:/
0alls 3N Jo 15950 N3 (o5aadls 1 Je 05103

2 g

...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong, menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.
(Q.S Al-Maidah Ayat 2)*%°
Allah SWT mengajak untuk saling tolong menolong dalam
kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepadanya. Sebab dalam
ketakwaan, terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik
orang-orang akan menyukai. Barang siapa memadukan antara ridha
Allah dan ridha manusia, sungguh kebahagiannya telah sempurna
dan kenikmatan baginya sudah melimpah. 116
d. Kepedulian sosial
Pada diri manusia itu terdapat rasa belah kasihan termasuk

juga rasa peduli terhadap lingkungan sekitarnya, pada dasarnya

manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Karena

1I5A1-Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), him. 106
1167ahil,"tafsir surat al-maidah ayat 2 dalam http://blog.wordpress.com/2012/05/30/tafsir-
surat-al-maidah-ayat-2/.html (diunduh pada hari senin tanggal 31 Juli 2017 pukul 00.05)
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termasuk manusia yang berjiwa sosial adalah mereka yang saling
membantu antar yang satu dengan yang lain. Kepedulian sosial
muncul dari kepekaan hati untuk merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain seolah-olah itu perasaan diri sendiri. Di SMP Brawijaya
Smart School malang membentuk suatu progam yang mana Siswa
dan juga guru ikut terjun langsung ke lapangan merasakan apa yang
orang lain rasakan, seperti pada hari raya idhul adha, mereka
memberikan hewan qurban ke pelosok desa untuk berbagi, tidak
hanya itu saja siswa juga peduli terhadap lingkungan sekolah seperti
ketika mereka melihat sampah yang ada di depannya maka mereka
akan tanggap dan langsung mengambilnya untuk membuang
ketempat sampah. Hal itu secara tidak langsung akan membuat
siswa dan guru ikut merasakan apa yang mereka lihat.

Menurut Rohmat Mulyana dalam bukunya mengartikulasikan
pendidikan nilai mengatakan bahwa, Kepedulian sosial dalam Islam
terdapat dalam bidang akidah dan keimanan, tertuang jelas dalam
syari‘at serta jadi tolokukur dalam akhlak seseorang mukmin.
Konsep kepedulian sosial dalam Islam sungguh cukup jelas dan
tegas. Bila diperhatikan dengan seksama, dengan sangat mudah
ditemui dan masalah kepedulian sosial dalam Islam terdapat bidang

akidah dan keimanan.11?

117Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2004),
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e. Senyum, sapa, salam

Di SMP brawijaya Smart School Malang budaya sekolah
senyum, sapa, salam ditanamkan kepada sisiwa untuk memupuk
nilai-nilai sosial siswa dan sebagai pembiasaan yang baik, dimulai
dari antara guru dengan kepala sekolah, guru dengan guru, siswa
dengan guru, serta siswa dengan siswa. sebagai contoh siswa
diajarkan untuk mencium tangan guru ketika mereka bertemu
dengan guru di kelas, di jalan di lingkungan atau di luar sekolah. hal
ini dimaksudkan agar terbentuk sikap yang sopan dan santun
terhadap orang yang lebih tua dengan harapan siswa melakuakn hal
yang sama dengan lingkungan dia tinggal. Selain itu siswa juga
dibiasakan untuk memberikan senyuman dan saling menyapa kepada
siapa saja balk dengan sesama siswa maupun dengan guru, dengan
harapan dapat membentuk karakter siswa yang santun dan ramah.
Keteladanan

Keteladanan yang diterapkan di SMP Brawijaya Smart
School Malang dalam pengamalan nilai-nilai  sosial siswa yaitu
seorang guru harus hadir tepat waktu di sekolah maupun di kelas,
guru harus mengikuti seluruh kegiatan yang sudah di progamkan
sekolah, guru berperilaku sopan dan tidak merokok di lingkungan
sekolah karena, secara tidak langsung guru adalah seorang figur
yang baik dan buruk tingkah lakunya dapat ditiru oleh sisiwa.

Pengamalan nilai-nilai sosial siswa tidak akan berjalan dengan baik
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tanpa keteladanan, serta keterlibatan guru-guru dan karyawan, hal itu

merupakan kunci utama agar siswa terdorong untuk berperilaku baik

seperti yang sudah dicontohkan oleh guru dan karyawan.
Menurut pendapat Agus Zaenul Fitri dalam bukunya

Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah,

keteladanan dilakukan dengan pemberian contoh (perilaku) nyata

yang baik kepada siswa oleh para guru dan karyawan di sekolah.

Keteladanan merupakan perilaku memberi contoh kepada orang lain

dalam hal kebaikan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengajak warga

sekolah dengan cara yang halus, dengan memberikan alasan dan

prospek baik yang bisa meyakinkan mereka. 118

B. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School
Malang.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai
Sosial siswa di SMP Brawijaya Smart School adapun strateginya adalah:

a. Membuat perencanaan pembelajaran
Suatu kegiatan apapun akan berjalan dengan baik apabila sesuali
dengan rencana, begitu juga dalam kegiatan belajar mengajar harus
membuat suatu perencanaan pembelajaran. Adapun hal yang dilakukan

oleh guru pendidikan agama Islam yaitu membuat rencana pelaksanaan

118Aqus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media: 2012), him. 110
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pembelajaran  (RPP) yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber
belajar dan penilaian hasil belajar sehingga dalam pelaksanaanya dapat
terlaksana  pengamalan  nilai-nilai  sosial siswa dengan cara
menginternalisasikan ~ nilai-nilai ~ sosial  yang  tercantum  dalam
kompetensi inti.

Menurut Sriwahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim dalam bukunya
perencanaan pembelajaran bahasa berkarakter, bahwa perencanaan
pembelajaran proses penyusunan berbagai keputusan pembelajaran
yang akan dilaksanakann dalam proses kegiatan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi pembelajaran yang telah ditetapkan.tt®

b. Keteladanan

Keteladanan yang diterapkan di SMP Brawijaya Smart School
Malang dalam pengamalan nilai-nilai sosial siswa yaitu seorang gurru
harus hadir tepat waktu di sekolah maupun di kelas, guru harus
mengikuti seluruh kegiatan yang sudah di progamkan sekolah, guru
berperilaku sopan dan tidak merokok di lingkungan sekolah karena,
secara tidak langsung guru adalah seorang figur yang baik dan buruk
tingkah lakunya dapat ditiru oleh sisiwa. Pengamalan nilai-nilai sosial
siswa tidak akan berjalan dengan baik tanpa keteladanan, serta

keterlibatan guru-guru dan karyawan, hal itu merupakan kunci utama

119griwahyuni, Abd. Syukur lbrahim, Perencanaan Pembelajaran Bahasa Berkarakter,
(Bandung: Pt. Refika Aditama: 2012), him. 13
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agar siswa terdorong untuk berperilaku baik seperti yang sudah
dicontohkan oleh guru dan karyawan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Agus Zaenul Fitri dalam
bukunya Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah,
keteladanan dilakukan dengan pemberian contoh (perilaku) nyata yang
baik kepada para sisiwva oleh para guru dan karyawan di sekolah.
Keteladanan merupakan perilaku memberi contoh kepada orang lain
dalam hal kebaikan. Beberapa contoh keteladanan yaitu: (a) berakhlak
(budi pekerti) yang baik, para guru dan karyawan menunjukan akhlak
yang baik dengan cara dan sikap mereka yang menjunjung tinggi
toleransi kepada sesama; (b) menghormati yang lebih tua, walaupun
posisi mereka sebagai tukang kebun atau karyawan; (c) mengucapkan
kata-kata yang baik; (d) memakai busana muslimah.120
Pembiasaan

Pembiasaan dalam hal ini kegiatan yang dilakukan secara terus
menerus yang bisa menjadi hal otomatis tanpa disadari akan dilakukan
oleh siswa. Pembiasaan yang dilakukan di SMP Brawijaya Smart
School Malang dalam pengamalan nilai-nilai  sosial siswa yaitu:
pembiasaan dalam kedisiplinan seperti datang kesekolah tepat waktu,
sholat berjamaah, memberikan sumbangan ketika ada bencana alam
atau kematian yang dialami oleh anggota keluarga siswa, melaksanakan

Qurban di pelosok desa dengan berbagi kepada warga sekitar,

120Agus Zaenul Fitri, op.cit, 110
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bersalaman ketika bertemu dengan guru dan karyawan, sopan serta
menghargai orang lain.

Menurut Zaenul Fitri dalam bukunya Pendidikan Karakter
Berbasis Nilai dan Etika, Agus mengatakan bahwa pembiasaan
merupakan proses penguatan nilai dan etika yang dikembangkan untuk
diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari sehingga nilai dan etika yang
diajarkan di sekolah tidak hanya menjadi pengetahuan kognitif semata,
tetapi juga diaplikasikan pada kegiatan sehari-hari sehingga nilai dan
etika yang diajarkan di sekolah tidak hanya menjadi pengetahuan
kognitif semata, tetapi juga diaplikasikan melalui kegiatan sehari-hari
agar terbiasa dengan nilai dan etika yang telah diajarkan dikelas
maupun di sekolah, 121
Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan oleh guru pendidikan Agama Islam
dalam pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang dilakukan dengan menggunakan penilaian sikap siswa
untuk menilai tingkah laku siswa selama pembelajaran.

Menurut Mawardi Lubis dalam bukunya vyang berjudul
Evaluasi Pendidikan Nilai mengatakan bahwa, evaluasi pendidikan nilai
dalam pembelajaran juga dapat dilakukan dengan menggunakan rubik

penilaian sikap religius dan sikap sosial siswa, rubik penilaian sikap ini

1211bid, 111
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berisikan kolom angket yang diisi dengan guru untuk menilai tingkah

laku siswa selama pembelajaran.122

C. Tingkat Keberhasilan dalam Pembelajaran Pengamalan Nilai-nilai

Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart School Malang.

Tingkat keberhasilan merupakan tercapainya indikator-indikator
yang sudah di tetapkan oleh guru. Sehingga apabila siswa telah memenuhi
indikator-indikator ~ tersebut dapat dikatakan berhasil walaupun belum
seluruhnya siswa telah melakukan pengamalan nilai-nilai  sosial. Adapun
indikator- indikator tersebut adalah:

1. Disiplin

Disiplin merupakan hal yang harus si terapkan oleh anak sejak
dini, karena nilai disiplin tidak mungkin muncul begitu saja tanpa adanya
proses dan latihan secara terus menerus. Sebagaimana menurut Ngainun
Naim dalam bukunya Character Building, disiplin tidak bisa dibangun
secara instan. Dibutunkan proses panjang agar disiplin menjadi kebiasaan
yang melekat kuat dalam diri seorang anak. Oleh karena itu, penanaman
disiplin harus dilakukan sejak dini. Tujuannya adalah untuk mengarahkan
anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang merupakan
persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini sudah ditanamkan disiplin,
mereka akan menjadikannya sebagai kebiasaan dan bagian dari

dirinya.123

122Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2011), him.

123Ngainun Naim, op.cit, hlm. 143

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



96

2. Tolong menolong
Di dalam agama Islam sendiri tolong menolong dalam Al-
Qur’an disebutkan beberapa kali, salahsatunya yaitu dalam Surat Al-

Maidah ayat: 2 yang berbunyi.

Ao e
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...dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong, menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran, dan bertakwalah kamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya.

(Q.S Al-Maidah Ayat 2)*24

Allah SWT mengajak untuk saling tolong menolong dalam
kebaikan dengan beriringan ketakwaan kepadanya. Sebab dalam
ketakwaan, terkandung ridha Allah. Sementara saat berbuat baik orang-
orang akan menyukal. Barang siapa memadukan antara ridha Allah
dan ridha manusia, sungguh kebahagiannya telah sempurna dan
kenikmatan baginya sudah melimpah. 12°

3. Toleransi
Toleransi akan berjalan dengan baik ketika seorang siswa tidak

membeda-bedakan berdasarkan suku, agama, ras, dan budaya. Mereka

124Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), him. 106
1257 ahil,"tafsir surat al-maidah ayat 2 dalam http://blog.wordpress.com/2012/05/30/tafsir-

surat-al-maidah-ayat-2/.html (diunduh pada hari senin tanggal 31 Juli 2017 pukul 00.05)
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saling menghormati, menghargai, dan berprilaku adil. Dengan begitu
tidak akan terjadi gesekan-gesekan yang menyebabkan perpecahan
diantara mereka. Meskipun di SMP Brawijaya Smart School Malang
yang siswanya tidak semua beragama Islam tetapi tidak pernah terjadi
gesekan-gesekan yang menyebabkan perpecahan. Hal ini terlihat ketika
kegiatan pembelajaran agama mereka mengikuti sesuai dengan
agamanya masing-masing tanpa adanya paksaan.

Sesuai degan pendapat Ngainun Naim dalam bukunya Character
Building menyebutkan bahwa toleransi berarti sikap membiarkan
ketidaksepakatan dan tidak menolak pendapat, ataupun gaya hidup yang
berbeda dengan gaya hidup sendiri. Wacana toleransi biasanya
ditemukan dalam etika perbedaan pendapat dan dalam perbandingan
agama. Salah satu etika berbeda pendapat menyebutkan bahwa tidak
memaksakan kehendak dalam bentuk-bentuk dan cara-cara yang

merugikan pihak lain, 126

128bid, him. 138-139
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Hasil Temuan Penelitian

A 4
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|

A 4

}

Penyusunan progam Strategi guru Pai dalam Tingkat keberhasilan
pembelajaran pelaksanaan progam dalam pembelajaran
pengamalan nilai-nilai pembelajaran pengamalan nilai-nilai
sosial siswa di SMP pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP
Brawijaya Smart sosial siswa siswa di Brawijaya Smart
School Malang SMP Brawijaya Smart School Malang
School Malang

Penyusunan progam 1. Membuat Indikator tingkat
nilai-nilai sosial perencanaan keberhasilan dalam
melalui: 1.  Progam pembelajaran pengamalan nilai-nilai
gerakan bersama, 2. 2. Keteladanan sosial siswa:
Kerjasama antara 3. Pembiasaan T
kepala sekolah dan 4. Evaluasi 1. Keasplitag
qurL. 2. Tolong _menolong

3. toleransi
Adapun Progam
tersebut  meliputi:  (a)

Sholat berjamaah, (b)
disiplin,  (c) tolong
menolong, (d)
kepedulian  sosial, (e)
Senyum, sapa, salam
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyusunan progam pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di
SMP Brawijaya Smart School Malang melalui. a. Progam Gerakan
Bersama, b. Kerjasama antara Kepala Sekolah dan Guru. Adapun progam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa  diantaranya: 1) sholat
berjamaah, 2) disiplin, 3) tolong menolong, 4) Kepedulian sosial, 5)
Senyum, sapa, salam, 6) Keteladanan.

2. Strategi yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran  pengamalan nilai-nilai  sosial siswa diantaranya yaitu:
a)membuat perencanaan pembelajaran, guru Pendidikan Agama Islam
membuat  perencanaan  pembelajaran  sebelum  memulai  kegiatan
pembelajaran disekolah. b) keteladanan, guru menjadi sosok paling dilihat
dan dicontoh oleh siswa, pengamalan nilai-nilai sosial siswa tidak akan
berjalan dengan baik tanpa keteladanan, serta keterlibatan guru-guru dan
karyawan, hal itu merupakan kunci utama agar siswa terdorong untuk
berperilaku baik seperti yang sudah dicontohkan oleh guru dan karyawan.
c) Pembiasaan, nilai keteladanan yang sudah disebutkan sebelumnya perlu
adanya pembiasaan dalam diri siswa, dengan begitu maka siswa akan
melakukan sesuatu secara terus menerus yang berkaitan dengan nilai-nilai

sosial sehingga tanpa disadari akan menjadi kebiasaan mereka. d) evaluasi,
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evaluasi dalam pengamalan nilai-nilai  sosial siswa dilakukan dengan
menggunakan penilaian sikap untuk menilai tingkah laku sisiwa.

3. Tingkat keberhasilan dalam pembelajaran pengamalan nilai-nilai  sosial
siswa. Tingkat keberhasilan merupakan tercapainya indikator-indikator
yang sudah di tetapkan oleh guru. Adapun indikator-indikator tersebut
adalah: a) kedisiplinan, akan membantu seorang siswa untuk belajar hidup
dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat baginya serta
lingkungannya, di SMP Brawijaya Smart School Malang telah
menerapkan nilai disiplin mulai dari siswa berangkat ke sekolah sampai
siswa pulang ke rumah, dan berharap nilai disiplin tersebut akan terbiasa
dilakukan oleh siswa dimanapun. b) tolong menolong, merupakan nilai
yang harus ada pada diri manusia karena pada hakikatnya manusia adalah
makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain. Di SMP Brawijaya
Smart School Malang nilai tolong menolong sudah diamalkan oleh siswa
dan guru salah satunya dalam memberikan bantuan kepada korban
bencana alam ataupun keluarga dari siswa yang mengalami kematian. c)
toleransi, merupakan sikap yang tidak egois, mengahrgai pendapat orang
lain, dan menghargai agama yang dianut oleh orang lain.

B. Saran
Untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan sebagai strategi yang
digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran
pengamalan nilai-nilai  sosial siswa, maka dapat diberikan saran sebagai

berikut;
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Untuk Instansi Pendidikan

Instansi  pendidikan  seharusnya lebih  meningkatkan lagi  tentang
pengamalan nilai-nilai  sosial siswa dalam seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan sekolah baik dalam pembelajaran maupun kegiatan
diluar pembelajaran, dan perlu adanya kerjasama yang baik antara guru,
siswa, dan orang tua siswa agar tercapainya pengamalan nilai-nilai sosial
siswa yang baik.

Untuk Peneliti

Banyak yang harus dikupas mengenai nilai-nilai sosial siswa. begitu pula
mengenai penelitian tentang strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa ini masih banyak kurang
dalam membahas nilai-nilai sosial sehingga penulis berharap ada yang
memberikan saran untuk dapat meneliti tentang strategi guru Pendidikan
Agama Islam dalam pembelajaran pengamalan nilai-nilai sosial siswa di

dunia pendidikan.
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1. Data Guru SMP Brawijaya Smaert School Malang
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kelas >55 Y
Bhirawa Surya Gor ken Mgt Malang
< Kentana arok e ' raya
Kelas <55 Y
7 Sabrina Salsabila SVSIE R Pall Qf 1 ot
Malang Ceremonial Malang
Anggit Najwa SMAN 1 Malang
. Pramesti Lawang PrRehing O . Raya
. SMAN 1 Malang
9 Kamarajendra Malang Fotografi I Raya
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TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
(Selasa, 18 Juli 2017)

Informan : Bapak. Muchamad Arif, S.Si., M.Pd

Haritanggal : Selasa, 18 Juli 2017

Waktu :07.40

Tempat : Lobi SMP Brawijaya Smart School Malang

HASIL WAWANCARA

1. Secara umum bagaimana proses penyusunan progam pembelajaran pengamalan
nilai- nilai sosial siswa?

Proses penyusunan nilai-nilai sosial siswa dilakukan secara bersama-sama baik
antara saya dengan seluruh guru di SMP Brawijaya Smart School. Adapun kita
memberikan nama dalam forum ini sebagai progam gerakan bersama, dimana
dalam hal ini tidak hanya menyusun progam nilai-nilai sosial saja tetapi juga
progam skeolah lainnya.

2. Progam apa saja yang berkaitan dengan nilai-nilai sosial siswa yang sudah
berjalan di SMP Brawijaya Smart School?

Untuk nilai sosial kami membuat progam tersebut secara bersama-sama dengan
para guru yang lainnya, nah forum kami ini di namakan “gerakan bersama”
yang di dalamnya kita bersatu unuk membentuk progam-progam yang berjalan
di sekolah salah satunya untuk progam nilai-nilai sosial. Nah, untuk progam
yang pertama yaitu, nilai sosial itu berangkat dari masjid dikarenakan kita kan
tahu sendiri ya, kalo kita sholat berjamaah di masjid otomatis kan bertemu
dengan orang lain, dengan begitu maka sikap kita untuk saling menghargai
akan muncul dengan sendirinya, karena mbaknya kan tahu sendiri disini tempat
wudhunya terbatas jadi anak-anak kalo mau wudhu harus antri dulu dengan hal
tersebut kan otomatis anak-anak saling menghargai dengan temannya yang
lain, nah yang ke dua mbak. Disiplin, semua siswa dan guru wajib hadir ke
sekolah selambat-lambatnya jam 06.45 lebih dari jam itu maka akan
mendapatkan poin yang akan di tulis di buku poin dan akan ditindak lanjuti
oleh pihak tatib, selanjutnya yang ketiga itu setiap ada musibah selalu
melakukan penggalangan dana baik itu musibah bencana alam, ataupun
musibah kematian, yang ke empat setiap idul adha tiba kita SMP Brawijaya
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Smart School Malang mengadakan acara yang di beri nama ‘“tebar Qurban”
kenapa mbak kok saya namakan “tebar Qurban” karena qurbannya ini tidak
dilakukan di sekolah melainkan di lakukan di tempat-tempat yang mohon maaf
bisa dikatakan terpencil/plosok, untuk menanamkan rasa berbagi kepada anak-
anak bahwa di luar sana banyak orang-orang yang membutuhkan. progam yang
ke lima yaitu membudayakan senyum, sapa, salam, setiap anak-anak datang
kesekolah dan bertemu dengan bapak ibu guru atau staf maka anak-anak akan
bersalaman dengan guru, dan mengucapkan salam, itu sudah menjadi
kebiasaan anak-anak di sini. Yang terakhir guru harus jadi tauladan karena
tingkah laku guru akan selalu dipantau dan ditiru oleh siswa

. Menurut bapak bagaimana strategi guru dalamran pembelajaran pengamalan
nilai- nilai sosial siswa?

Strategi itu penting dilakukan oleh siapapun termasuk guru pendidikan Agama
Islam oleh sebab itu, maka setiap guru harus mempunyai strategi tersendiri
dalam setiap pembelajarannya apalagi dalam hal pengamalan nilai-nilai sosial
siswa itu tidak langsung seketika di terapkan siswa langsung mengikuti, tetapi
perlu juga adanya perencanaan yang matang yang mana rencana tersebut
membuat siswa ikut terlibat dalam proses pembelajaran.

. Apakah dalam pengamalan nilai-nilai sosial siswa sudah berhasil di SMP
Brawijaya Smart School?

Menurut saya untuk keberhasilan dalam pengamalan nilai-nilai sosial ini bisa
dikatakan berhasil dengan melihat dari perilaku anak-anak dari pertama mereka
masuk ke SMP ini sampai mereka mulai terbiasa dengan nilai-nilai dan juga
peraturan yang sudah di terapkan di SMP ini, saya melihatnya ada perubahan
dari yang perubahan kecil menjadi perubahan yang pesat. Kita lihat sekarang
ini dulu anak-anak ketika mereka bertemu dengan bapak ibu guru langsung
jalan begitu saja sekarang sudah tidak ada yang begitu, semua berjabat tangan
baik yang beragama Islam maupun yang non Islam. Selain itu anak-anak juga
sangat antusias ketika dimintai sumbangan untuk korban bencana alam,
ataupun musibah kematian anggota keluarga mereka. Nah dari hal-hal tersebut
kan terlihat bahwa nilai-nilai sosial sudah di terapkan oleh anak-anak dan
bershasil meskipun ada sebagian kecil dari mereka tidak atau belum
mengamalkannya.
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TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI
(Selasa, 16 Mei 2017)

Informan : Bapak. Sihabbudddin, M.Pd

Haritanggal : Selasa, 16 Mei 2017

Waktu :10.00

Tempat : Lobi SMP Brawijaya Smart School Malang

1. Bagaimana penyusunan progam pengamalan nilai-nilai sosial siswa di SMP

Brawijaya Smart School?

Dalam hal penyusunan progam nilai-nilai sosial yang terlibat dalam menyusun
tidak hanya saya saja, akan tetapi seluruh guru ikut terlibat didalamnya, hal ini
diwujudkan dalam progam gerakan bersama. Dalam progam ini memiliki
hubungan yang berkesinambungan antara guru satu dengan guru yang lain.
Mulai dari kepala sekolah ke guru-guru yang berjalan teratur ke arah komando

. Progam nilai-nilai sosial apa sajakah yang sudah diterapkan di SMP Brawijaya
Smart School?

Begini memang untuk progam nilai-nilai sosial itu sangat banyak tetapi bagi
saya selaku guru Pendidikan Agama Islam saya menekankan nilai-nilai sosial
seperti sholat berjamaah tolong menolong, senyum,sapa, kepedulian sosial,
disiplin, dan ini yang paling penting guru harus menjadi tauladan.

. Strategi apa yang anda gunakan dalam pembelajaran pengamalan nilai-nilai
sosial siswa?

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam pembelajaran pengamalan nilai-
nilai sosial siswa ini ada empat, yang pertama saya membuat perencanaan
peimbelajaran  sepeiti  RPP, selanjutiya Yyang Kedua saya ivenerapkan
keteladanan untuk anak-anak, seperti misalnya anak-anak saya beri sosok suri
tauladan tidak usah jauh-jauh guru mereka sendiri saja yang jadi suri tauladan,
yang Kketiga yaitu pembiasaan untuk anak-anak setelah anak-anak melihat atau
mencontoh sosok yang mereka anggap patut untuk ditiru maka mereka harus
membiasakan sikap tersebut dalam kehidupan anak-anak, yang terakir yaitu
evaluasi.

. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar anda dalam menerapkan strategi
tersebut?
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Sebenarnya untuk nilai itu perlu adanya pembiasaan, jadi tidak bisa secara
instan. Dimulai dari manajemen sekolah yang sudah mengatur nilai-nilai yang
akan diterapkan oleh sisiwa, sampai dengan selurun guru yang juga mungkin
memasukkan nilai-nilai itu dengan caranya yang berbeda-beda. Untuk strategi
saya dalam mengajar ataupun dalam memasukan nilai-nilai sosial kedalam diri
siswa itu tidak ceramah terus soalnya kalau saya ceramah terus dapat saya
pastikan anak-anak akan menjadi bosan. Akan tetapi, selain dengan ceramah ya
saya juga melibatkan siswa untuk ikut aktif, baik siswa itu saya tunjuk untuk
menjawab pertanyaan saya, ataupun siswa tersebut angkat tangan dengan
sendirinya. Nah kalo berbicara dengan nilai, di dalam kelas saya selalu
menekankan untuk disiplin, yang oertama kepada diri saya sendiri harus masuk
ke kelas tepat waktu, kemudian siswa, untuk anak-anak yang terlambat ke
kelas akan saya beri punishment berupa menyebutkan materi yang sudah di
pelajari sebelumnya. Kalau tidak begitu anak-anak akan meremehkan pelajaran
saya. Selain itu saya juga berusaha menjadi suri tauladan bagi siswa karena
tidak mungkin saya menyuruh anak-anak untuk berbuat kebaikan sedangkan
saya belum melakukannya, nah selain itu saya juga mencontohkan sosok Nabi
Muhammad agar anak-anak bisa mencontoh sikap beliau ketika bersosial
dengan masyarakat.

. Bagaimana cara bapak mengevaluasi dari pembelajaran pengamalan nilai-nilai
sosial siswa tersebut?

Secara keseluruhan saya mencoba untuk meminimalisir terkaid dengan apa
yang menjadi problem tersebut, yang terutama yaitu, meningkatkan Kkinerja
guru, mencoba refleksi, mencoba mengulangi dengan metode yang baru, cara
yang baru, melalui pendekatan-pendekatan yang menarik bagi siswa,
memberikan kritik dan saran kepada siswa, cara untuk mengevaluasi,
ditunjukan sikap-sikapnya, kemudian di sampaikan kepada anak-anak, ternyata
masih ada yang belum tuntas, selain itu juga menggunakan penilaian sikap.

6. Apa saja kendala dalam pengamalan nilai- nilai sosial?

Kendala terait dengan pengamalan nilai-nilai sosial yaknil. kan Kkita tahu
mbak ya bahwa sifat dari setiap anak itu berbeda-beda dalam pemahaman dan
jugan cara mereka untuk menerima pembelajaran nah hal ini juga menjadi
kendala bagi saya untuk menyampaikan atau memberi contoh terkait dengan
nilai- nilai sosial.

. Menurut anda apakah siswa sudah terbiasa melakukan nilai-nilai sosial yang
sudah ada?

Menurut saya, untuk pengamalan nilai-nilai sosial siswa sendiri anak-anak
tanpa komando sudah terbiasa dalam melakukanya seperti halnya ada
temannya yang mengalami kesusahan kehilangan salah satu anggota
keluarganya, anak-anak tanpa komando dari walikelas sudah berbondong-
bondong untuk mengumpulkan uang yang akan di berikan kepada keluarga
yang ditinggalkan
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8. Bagaimana tingkat keberhasilan dalam pembelajaran pengamalan nilai-nilai
sosial siswa?

Untuk keberhasilannya sendiri saya melihat respon anak-anak mengenai
pengamalan nilai-nilai sosial siswa sangat baik, seperti halnya indikator yang
diharapkan telah terlaksana dengan baik. Adapun indikatornya yaitu:
kedisiplinan, tolong menolong, toleransi



TRANSKIP WAWANCARA SISWA
(Kamis, 8 Juni 2017)

Informan . Aldira Aisyah

Hari/tanggal : Kamis, 8 Juni 2017

Waktu :09.20

Tempat : Masjid SMP Brawijaya Smart School Malang

1. Bagaimana pendapat anda mengenai nilai sosial?

Menurut saya kak nilai sosial itu nilai yang berkaitan dengan bersosial
misalnya  seperti  tolong menolong, saling menghormati, menghargai,
mencintai, patuh pada peraturan sekolah dan guru.

2. Sudahkah anda menerapkan nilai sosial tersebut? Jika sudah nilai apa yang
sudah kamu terapkan?

Ada yang sudah dan ada yang belum kak. Tergantung mood saya. Kalo lagi
baik ya saya lakukan kalo lagi nggak ingin ya tidak saya lakukan. Saya sudah
melakukan membantu teman saya ketika kesusahan seperti memberikan
sumbangan untuk keluarga yang meninggal, menyumbang bencana alam, dan
saya datang kesekolah tepat waktu.

3. Bagaimana cara Bpk. Sihab dalam pembelajaran pengamalan nilai sosial di
sekolah?

Pak. Sihab lebih sering ke contoh langsung seperti kita disuruh untuk
mencontoh perilaku bapak. Ibu guru atau biasanya pak.sihab menerangkan
sosok nabi Muhammad, setelah itu kita menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari, dan pak sihab itu kak selalu datang tepat waktu hampir tidak pernah
terlambat maupun tidak masuk

4. Apakah anda sudah terbiasa melakukan nilai-nilai sosial tersebut?

Alhamdulillah sudah misalnya seperti pada saat saya dulu masih kelas satu di
beri pengarahan oleh wali kelas untuk memberikan sumbangan kepada teman
yang mengalami kesusahan misalnya seperti ada salah satu dari keluarga teman
saya yang meninggal dunia maka sama bu guru disuruh untuk mengumpulkan
uang untuk disumbbangkan, nah kan dari pemberitahuan guru tersebut lama
kelamaan kalo ada teman yang mengalami musibah tanpa di suruh kita sudah
terbiasa melakukannya karena hal itu sudah menjadi kebiasaan saya dan teman-
teman
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

A. Kompetensi Inti

(KI-1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya;

(KI-2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya;

(KI-3) Memahami  pengetahuan  (faktual, konseptual dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata;

(KI-4) Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR
1.8 Menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari
pemahaman rukunlslam
2.8 Menunjukkan perilaku demokratis sebagai implementasi pelaksanaan
sholat berjamaah
3.8 Memahami ketentuan sholat berjamaah
4.8 Mempraktekkan sholat berjamaah
C. INDIKATOR
1.8.1 Menghayati sholat wajib berjamaah sebagai pemahaman rukun islam
yang ke-2
2.8.1Memiliki sikap atau perilaku demokratis dalam masyarakat sebagai
bentuk implementasi pelaksanaan sholat berjamaah
3.8.1 Menjelaskan ketentuan dan tata cara sholat berjamaah

4.8.1 mendemontrasikan praktik tatacara sholat berjamaah
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D. MATERI PEMBELAJARAN (terlampir)

1.Pertemuan Pertama

a. Pengertian sholat berjamaah

b. Dasar hukum sholat berjamaah

c. Keutamaan sholat berjamaah

2. Pertemuan Kedua

a. Ketentuan sholat berjamaah

1) Tata cara sholat berjamaah

2) Ketentuan dan tata cara menjadi imam

3) Ketentuan dan tata cara menjadi makmum

3. Pertemuan Ketiga

a. Praktek sholat berjamaah
E.KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan pertama

Kegiatan

Deskripsi

AlokasiWak

Pendahuluan

. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan

berdo’a bersama dipimpin oleh seorang peserta didik

dengan penuh khidmat;

. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-

Qur’an surah/ayat pilihan (nama surat sesuai dengan

program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya);

. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi

lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan

pembelajaran.

. Guru  memberikan  motivasi dan  mengajukan

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan

denganmateri pelajaran.

. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi

10 menit
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dasar dan tujuan yang akan dicapai.
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok

Inti Mengamati
e Mencermati tayangan video shalatberjamaah.
o Menyimak dan membaca dalil-dalil tentang shalat
berjamaah.
Menanya
e Dengan dimotivasioleh guru mengajukan
pertanyaan tentang halanganshalatberjamaah.
e Mengajukan pertanyaan mengenai
keutamaanshalatberjamaah
Eksperimen/explore
e Secara berkelompok mencari dan mengumpulkan
peristiwa /kasusshalatberjamaah di masjid sekolah
e Diskusi menyusun arti tentangshalatberjamaah
e Secara berpasangan
mempraktikkancaramengaturshof
Asosiasi
e Melakukan koreksi secara berkelompok terhadap
hasil pengamatanpelaksanaanshalatberjamaah
e Menganalisis, mengoreksi, dan memperbaiki hasil
jawabandaripertanyaansiswa lain terhadapmasalah
yang di pelajari.
e Mengidentifikasi dan menganalisis
pelaksanaanshalatberjamaah yang ada di video.
Komunikasi
e Mendemonstrasikanpelaksanaanshalatberjamaah

e Menunjukkan / memaparkan hasil diskusi kelompok
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e Menanggapi paparan kelompok lain

e Menyusun kesimpulan darimateripembelajaran

dengan bimbingan guru.

Penutup A. Dbawah Bibingan Guu, Peserta Didk Menyimpukan | 10 menit
meteri pembelpjaran secara demokrats.

B. Bersame-Sama Mebkukan Refeksi Terhadap Pembeljaran
Yang Tebh Dilksanakan.

C. Guu Menberkan Reward Kepada Kebnmpok Terbaik”,
Yaknt

A. Kebmpok Yang Berar Dabm Menpresentasikan hesi
diskusi kelonpok

D. Guu Menebskan materi Yang Akan dipebjari  Pada
Pertermuan  Berkunya Dan Menyanmpakan Tugas Mandiri
Terstruktur.

E Bersama-Sama menuiup pelpjaran dengan berdoa

Pertemuan Kedua

<
Kegiatan Deskripsi AlokasiWaktt>
<

Pendahuluan g Guru membuka pembelajaran dengan salam dan | 10 menit
berdo’a bersama dipimpin oleh seorang peserta
didik dengan penuh khidmat;

h. Guru memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur'an surah/ayat pilihan (nama surat sesuai
dengan program pembiasaan yang ditentukan
sebelumnya);

I. Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi
lembar  kehadiran dan memeriksa kerapihan

pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan




dengan kegiatan pembelajaran.

J. Guru  memberikan motivasi dan  mengajukan
pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan
denganmateri pelajaran.

k. Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi
dasar dan tujuan yang akan dicapai.

. Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok

Inti

Mengamati
e Mencermati tayangan video shalat berjamaah.
e Mengamati bacaan dan gerakan imam
e Mengamati gambar shof dalam shalat
berjamaah
e Mengamati bacaan dan gerakan makmum
Menanya
¢ Setelah mengamati tayangan video berjamaah
masing-masing kelompok menanyakan 3 hal
yang berkaitan dengan tayangan tersebut
Mengexplore
e Masing-masing kelompok memberikan masukan
kepada kelompok lain atas pertanyaan yang
telah disampaikan
Asosiasi
e Guru mengasosiasikan dari beberapa pertanyaan
dan jawaban dari masing-masing kelompok
Komunikasi
e Guru bersama siswa memberikan penguatan atas
pertanyaan dan jawaban dari masing- masing

kelompk
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e Menyusun kesimpulan dari materi pembelajaran
dengan bimbingan guru.
Penutup F. Dbawah Bimbingan Guu, Pesera Didk Menyimpukan | 10 menit
meteri pembeljaran secara demokrats.
G. Bersame-Sama Mebkukan Refeksi Terhadap Pembehbjaran
Yang Tebh Dibksanakan.
H. Guu Menberkan Reward Kepada Kelompok “Terbak”,
Yakni Kelbmpok Yang Berar Dabm Menpresentaskan
hesil diskusi kelonmpok
. Guu Menebskan materi Yang Akan dpekjari Pada
Pertemuan  Berkutnya Dan Menyampakan Tugas Mandiri
Terstruktur.
J. Bersama-Sama menutup pebjaran dengan berdoa
Pertemuan Ketiga
F. PENILAIAN
1. SIKAP
A. OBSERVASI
No Gkt | NEFaSens Catatan Butir Keterangan
perilaku sikap (Spiritual/Sosial)
1.1 | . &P ADN | LS
2
3.
4
5.
B. Penilaian diri
a. Nama
b. Kelas

c. Semester
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No.

Pernyataan Ya

Tidak

Saya terbiasa sholat berjamaah

SR I A B

C. PenilaianAntarteman

Petunjuk:  Berilahtandacentang(Y)  padakolom
sesuaidengankeadaan yang sebenarnya.
Namateman yang dinilai

NamaPenilai

Kelas

Semester

GGY39’

atau

“Tidak”

No.

Pernyataan

Ya

Tidak

Teman saya biasa mengungkapkan perasaan
terhadap sesuatua paadanya

Teman saya biasa melaporkan data atau informasi
apaadanya

Teman saya biasa mengakui kesalahan atau
kekurangan yang dimiliki

Teman saya biasa melakukan sesuatupekerjaan
sesuai dengan yang dikatakannya

Teman saya biasa mengatakan kebenaran meskipun
resikonya tidak disukai orang

Hasil penilaian antar teman perlu ditindaklanjuti

oleh  guru dengan

memberikan bantuan fasilitasi terhadap siswa yang belum menunjukkan

sikap yang diharapkan.

D. Penilaian Pengetahuan
1) Teknik Penilaian : TesTertulis
2) Bentuk Instrumen : Uraian
3) Kisi-kisi ;

No.

Indikator Instrumen

Menjelaskan ketentuan sholat

Jelaskan ketentuan sholat
berjamaah berjamaah!
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g B L »

4) Pedoman perskoran

ISLAMIC |UNIVERSITY OF MALANG

2) Bentuk Instrumen
3) Kisi-Kisi

: Praktik/ sosiodrama

No. | Kunci jawaban Skor
1d Kebijakan guru a. Jika peserta didik dapat menuliskan dalil tentang
sholat berjamaah! Skor 15

b. Jika peserta didikdapat menyebutkan syarat

menjadi imam dengan baik dan benar! Skor 15
Skor maksimal 20 ui
2. Kebijakan guru a. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat -
menjadi imam dengan benar Skor 15 <
b. Jika peserta didik dapat menuliskan syarat (I,_)
menjadi imam dengan benar Skor 15 s |
Skor maksimal 20 =
3. |a terangan(j | b. lengkap, maka skor 10 =
elaskan) s
Skor maksimal 20 m
4. Cerita a. Jika peserta didik dapat menuliskan keutamaan =
sholat berjamaah maka skor 15 X
b. -
Skor maksimal 20 <
5. Kebijakan guru a. =
Skor 20 L
Jumlah skor 100 Z
maksimal <f.|
-
<
e Penilaian Keterampilan =
1) Teknik Penilaian : Kinerja cu5



No. Indikator Instrumen
1 Mendemonstrasikan contoh sikap | Demonstrasikanlah

' sholat berjamaah contohsikapsholatberjamaah!
2.

Rubrik Penilaian sosiodrama

Aspek yang Tindak
Nama Peserta dinilai i | S
No. . Nilai
didik
1 2 |3 i T |R |P
1.
2
<
dsb.
Keterangan:
T  :Tuntas mencapai nilai ....( disesuaikan dengan nilai KKM )

T
R
P

: Tidak Tuntas jika nilai yang diperoleh kurang dari nilai KKM
: Remedial
: Pengayaan

Aspek dan rubrik penilaian

a)
b)

c)

d)

1) Kejelasan dan kedalaman informasi

Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan
kedalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 30.

Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan
kedalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 20.
Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan
kedalaman informasi kurang lengkap, skor 10.

2) Penghayatan yang diperankan.

Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi
30.

Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi skor 20.
Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi skor 10.

dan

dan

dan

skor
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3) Kerja sama

g) Jika kelompok tersebut dapat bekerja sama dengan sangat baik,

skor 40.
h) Jika kelompok tersebut dapat bekerja sama dengan baik, skor 30.
i) Jika kelompok tersebut kerja samanya kurang baik, skor 20.

J) Jika kelompok tersebut kerja samanya tidak baik, skor 10.

e Rubrik Penilaian Proyek
Nama Kelompok

No.

Aspek yang dinilai

Skor

Kesesuaian
tema

Floting

Pembagian
peran

Keutuhan
pesan

Stressing
pesan

4.

=N W

Keterangan:
sangat baik

: Baik
: Cukup
: Kurang

2. Pengayaan

Peserta didik yang sudahmenguasai materi diberikan soal-soal
pendalaman berkaitan dengan sholat berjamaah.

3. Remidial
Peserta didik yang belum menguasai materi akan dijelaskan dan

penilaian kembali tentang sholat berjamaah.
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G. Media, Alat, dan Sumber belajar
a.  Media: Tayangan Video, PPT
b.  Alat/bahan : Laptop, LCD Proyektor
c.  Sumber Belajar
e Departemen Agama Republik Indonesia, (1984) Al Quran dan
Terjemahannya, Jakarta
e Soepardjo dan Ngadiyanto , Mutiara Akhlak dalam Pendidikan Agama
Islam, Solo, PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri
e Multahim, dkk, Agama Islam Penuntun Akhlak (2006),Jakarta,
Yudhistira.

e LKS MGMP PAI.

Malang, 17Juli 2017

Mengetahui Guru Mata Pelajaran
Kepala Sekolah Pendidikan Agama Islam
Muchammad Arif, M.Pd Sihabuddin Al ‘Asyimi, M.Pd

NIK. 300906852009
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Foto-foto

Struktur Organisasi SMP Brawijaya Smart School

Kegiatan Pembelajaran
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Budaya Bersalaman dengan Guru

s
DAN AcA BAGT yyenSL
AGAMg, s‘“ﬂcsg

Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam dan Kepala Sekolah
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Kegiatan Sholat Berjamaah
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Buku Rekapitulasi Pelanggaran Siswa




BUKTI KONSULTASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JalanGajayana No. 50,Telepon (0341)552398, Faximile (0341) 552398 Malang
Website: fitk.uin-malang.ac.id E-mail: fitk@uin-malang.ac.id

- BUKTI KONSULTASI
Nama : Yunita Amalia Safitri
NIM 13110170
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Dosen Pembimbing  : Dr. H. Wahidmurni, M.Pd, Ak
Judul Skripsi : Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran
Pengamalan Nilai-nilai Sosial Siswa di SMP Brawijaya Smart
School Malang
No Tgl/Bln/I‘hP Materi Konsultasi TTD
Konsultasi
21/12/2016 ACC Proposal Skripsi 1

1 5%/

2 9/5/2017 Konsultasi Pedoman Wawancara '9(

3 27/8/2017 Konsultasi BAB IV

4. 1/8/2017 Revisi BAB IV dan Konsultasi BAB V | 5/

|

3. 3/8/2017 Revisi BAB V L

6. 8/8/2017 Konsultasi BAB VI dan Abstrak 9(

7 22/8/2017 Revisi BAB VI dan Abstrak g \

!,
8. 24/8/2017 ACC Ujian Skripsi [' ﬂ/
Mengetahui

Al

-

Dr. Marno, M.Ag

NIP. 197208222002121001
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Penulis

Nama : Yunita Amalia Safitri

NIM 13110170

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

TTL : Kediri, 30 Juni 1995

Alamat Asal : Dsn. Manukan RT/RW: 02/08 Ds. Jabon

Kabupaten Kediri

Alamat di Malang :JI. Raya Candi VI ¢ N0.303 Gasek Karangbesuki

Sukun Malang

No hp : 085784533662

Riwayat Pendidikan Formal

1999- 2001 : RA Kusuma Mulia

2001 — 2007 : SDN Jabon Il
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2007 — 2009 : MtsN. Mojoroto Kota Kediri
2007-2013 : MAN 2 Kota Kediri
2013-2017 : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

. Pengalaman Organisasi:

1. IPPNU Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang th 2014-
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